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ABSTRAK

Halimatus Sa’'diyah. 2011 SKRIPSI. Judul: “PengaKdcerdasan Intelektual
(1Q), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasant&dinSQ)
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT TASPENs@te)
Cabang Malang)”.

Pembimbing : Siswanto, SE, M.Si

Kata Kunci  : Kecerdasan Intelektual (1Q), KecerdaEanosional (EQ),
Kecerdasan Spiritual (SQ), Kinerja Karyawan

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur yangasgoenting
bagi setiap perusahaan, karena sukses tidaknyalsgimrusahaan bergantung
pada SDM yang dimilikinya. Dengan melihat kinerjarj)awan, maka akan
diketahui apakah aktivitas karyawan sesuai ataktdengan tujuan dan harapan
perusahaan. Setiap perusahaan mencari orang-osmgber-1Q tinggi, dengan
harapan akan memperoleh tenaga kerja yang bedaldng akhirnya dapat
membawa perusahaan ke arah yang lebih baik. Naenoyata 1Q bukanlah satu-
satunya unsur kesuksesan seseorang. Masih adaketsudasan lain yang dapat
menunjang kesuksesan seseorang, Yyaitu kecerdasasioeal (EQ) dan
kecerdasan spiritual (SQ). Dengan menggabungkagaké&ecerdasan tersebut
diharapkan akan mampu menghasilkan kinerja yarggtiryang pada akhirnya
akan tercapai kemajuan dan keberhasilan perusahsdalui sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas. Tujuan dari p&aeliini adalah untuk menguiji
dan membuktikan baik secara simultan maupun parsiagjaruh 1Q, EQ dan SQ
terhadap kinerja karyawan. Serta untuk menguji el@mbuktikan dari ketiga
kecerdasan tersebut, kecerdasan manakah yang garplkendominan terhadap
kinerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan di PT TASPEN cabang Malaigrdapat 28
sampel yang dipilih secarandom sampling. Dalam penelitian ini analisis data
yang digunakan adalah model regresi linier bergarfsiebelum melakukan
analisis regresi, maka dilakukan uji validitas jai@litas dan uji asumsi klasik,
sehingga data yang dihasilkan akan baik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan l@ahkecerdasan
intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ) darekdasan spiritual (SQ) baik
secara simultan maupun parsial mempunyai pengaanl gignifikan terhadap
kinerja karyawanHal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan uji Befentak) yang
menunjukkan bahwankng > Faser dan juga dari hasil perhitungan uji t (parsialpga
menunjukkan bahwaitng > taner Variabel yang mempunyai berpengaruh paling
dominan terhadap kinerja karyawan adalah kecerdgsatual.Hal ini ditunjukkan
dari hasil perhitungan nilai beta sebesar 0.4dadi dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi dan kaesgrdspiritual memiliki peran
yang sama penting dalam meningkatkan kinerja kaayaw



ABSTRACT

Halimatus Sa'diyah. Thesis 2011. Title: "The Infloe of Intellectual Intelligence
(1Q), Emotional Intelligence (EQ) and Spiritual eéfiigence (SQ)
On The Employees Performance (Studies on TASPEN PT
(Persero) Branch Malang)".

Advisor : Siswanto, SE, M. Si

Key words: Intellectual Intelligence (IQ), Emotidriatelligence (EQ), Spiritual
intelligence (SQ), Employees Performance

Human Resources (HR) is a vital element for evempmany, because
the success or failure of a company depends omHRs By looking at the
performance of employees, it will be known whettliee activities of the
employees are in accordance or not with the pugasel expectations of the
company. Every company is looking for people wheehhigh 1Q, with the hope
of obtaining a quality workforce that can eventydifing the company into a
better condition. However, 1Q was not the only edainof a person's success.
There are still other intelligence elements that sapport a person's success,
namely emotional intelligence (EQ) and spiritudklligence (SQ). By combining
the three intelligences is expected to be ablertmlyre a high performance,
which in turn will achieve progress and succesghef company through high
guality human resources. The purpose of this stuay to test and prove either
simultaneously or partially the influence of IQ, B@Qd SQ on the performance of
employees. And to test and prove the three intalligs, which intelligence that
have a dominant influence on the performance ofieyeps.

This research was conducted at PT TASPEN Malangchralhere are
28 samples selected by random sampling. In thesarek, data analysis used were
multiple linear regression model. Before performiegression analysis, the tests
of validity, reliability and classical assumptioneaconducted, so that the data
resulted will be good.

Based on the results of this study concluded thiatlectual intelligence
(IQ), emotional intelligence (EQ) and spiritual eligence (SQ), either
simultaneously or partially have significant infhee on the performance of
employees. It is shown from the calculation of Fhéest (simultaneous), which
indicates that Fcount> Ftable and also from theuation of t test (partial)
showing that tcount> ttable. The Variable that teesmost dominant influence on
the performance of employees is spiritual intelige It is shown from the
calculation of beta values for 0442. So it can lbactuded that intellectual
intelligence, emotional intelligence and spirituiadelligence have an important
role equally in improving employee performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur yangasgoenting
bagi setiap perusahaan, karena sukses tidaknyalsgimrusahaan bergantung
pada SDM yang dimilikinya. Setiap perusahaan bermpaemperoleh SDM yang
berkualitas, agar dapat menjalankan perusahaaai sesugan harapan dan tujuan
yang ingin dicapai. Salah satu cara melihat SDMyyaerkualitas adalah melalui
hasil kerjanya (kinerja). Dengan melihat kinerjaykavan, maka akan diketahui
apakah aktivitas karyawan sesuai atau tidak detwgaan perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2005: 9) kinerja adalah hésilja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorargaywai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibedéq@adanya.

Kinerja (performancg mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas
yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinegeeffeksikan seberapa
baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekd@aaamora, 2004: 339).

Rivai (2006: 309) berpendapat kinerja merupakantusdangsi dari
motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan seseorang
sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tinglemhampuan tertentu. Kinerja
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setisaang@rsebagai prestasi kerja

yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan pesasi@am perusahaan.



Sedangkan menurut Tika (2006: 121) kinerja adalasilthasil fungsi
pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompeakndsiiatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapaiatujorganisasi dalam periode
waktu tertentu.

Berbagai upaya dilakukan oleh perusahaan untuk ngkatikan kinerja
karyawannya, mulai dari kenaikan gaji, promosi, perran insentif, fasilitas,
kompensasi, asuransi kesehatan, pelatihan dan pbaggan, dan sebagainya.
Namun, pada dasanya kinerja sangat ditentukan difetkaryawan itu sendiri.
Sejauh mana karyawan mampu memahami, melaksanaka@a, bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan kepada mereka.

PT TASPEN (Persero) Cabang Malang dibentuk dalamgkaa
pelaksanaan tugas dari pemerintah untuk pembayaeasiun bagi Pegawai
Negeri Sipil Pusat dan Daerah Otonom sesuai Kepatienteri Keuangan R.1.
Nomor : 812/KMK.03/1988 tanggal 23 Agustus 1988 dkputusan Menteri
Dalam Negeri R.l. Nomor : 842.1-755 tanggal 27 Seyter 1988 Tentang
Penugasan PT TASPEN (Persero) untuk melaksanakabayaran pensiun bagi
Pegawai Negeri Sipil Pusat dan Daerah Otonom d@ilPdhwa dan Madura.

Melalui motto perusahaan yaitu memberikan pelayatamkinerja yang
selalu ditingkatkan better service through better performapcdan dalam
pelaksanaan pelayanan dengan target mutu pelaygaagm meliputi "Tepat
Orang, Tepat Jumlah, Tepat Waktu, Tepat Tempaftlégat Administrasi (5T)”,
maka sejak tahun 1966 PT TASPEN telah menerapktensipelayanan satu jam

selesai untuk pemprosesan santunan dengan sunainfzan pembayaran (SPP)



yang diurus langsung ke PT TASPEN dan dua jam uBRR tidak langsung atau
melalui kantor pos, yaitu jangka waktu pemprosesejak dokumen diterima
secara lengkap dan benar sampai dengan saat pearbaya

Sebagai perusahaan milik negara (BUMN) PT TASPENrdéto)
cabang Malang mempunyai tanggung jawab yang begak imewujudkan cita-
cita negara, yaitu menjamin kesejahteraan hagp#wa pensiunan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) beserta keluarganya. Maka, dalam meilagalanggan, manajemen
PT TASPEN mengharuskan semua jajarannya untuk nkesikap yang sopan,
sabar, manusiawi, mudah dan sederhana. Disinilahpadan penting karyawan
dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepadaggdanya.

Banyak perusahaan mencari orang-orang yang berAgit dengan
harapan akan memperoleh tenaga kerja yang bedaldng akhirnya dapat
membawa perusahaan ke arah yang lebih baik.

Intelligence Quotien{lQ) yang hampir seratus tahun lalu diperkenalkan
oleh William Stern telah menyita perhatian. Bangubangunan kecerdasan
ditakar dalam skor-skor tertentu. Takaran IQ bahiedath menjadi momok bagi
siswa tertentu ketika ia harus memilih mau mengah kelak. Bahkan IQ telah
menghilangkan kesempatan berkembang bagi merelga mamiliki 1Q rendah,
tetapi dengan kecerdasan lain yang dominan (P&082; 15).

Hariwijaya (2006: 7) mendefinisikammtelligence Quotien{lQ) adalah
kemampuan untuk bekerja secara abstraksi (ide,o$inkonsep dan prinsip),
kemampuan untuk belajar dan menggunakan abstragssebut untuk

menyelesaikan masalah, termasuk masalah yang saka#i baru. IQ adalah



kecerdasan intelektual atau kecerdasan otak. IQubangan dengan kemampuan
verbal, numerikal, spasial dan logika (Hariwijag806: 4).

Di Indonesia, dengan model pendidikan yang terlalengedepankan
kecerdasan intelektual (IQ) mulai dari tingkat dekalasar sampai bangku kuliah
ditentukan oleh kecerdasan rapor. Padahal kemampusmecahkan
permasalahan tidak hanya ditentukan oleh kecerdesaor tersebut (Pasiak,
2002: 121). Kemampuan akademik, nilai rapor, pradikelulusan pendidikan
tinggi tidak bisa menjadi tolak ukur seberapa bhkikerja seseorang dalam
pekerjaannya atau seberapa tinggi sukses yangdisaoainya (Agustian, 2005:
41).

Penelitian yang dilakukan oleh Boyatzis (dalam damitini, 2005)
menemukan bahwa orang yang tepat dalam organiskanlah hal yang mudah,
karena yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan bileanrya orang yang
berpendidikan lebih baik ataupun orang yang betbak@m. Ada faktor-faktor
psikologis yang mendasari hubungan antara seseatangan organisasinya.
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh pada kemen seseorang didalam
organisasi diantaranya adalah kemampuan mengeliolasendiri, inisiatif,
optimisme, kemampuan mengkoordinasi emosi dalam darta melakukan
pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi.

Penelitian yang pernah dilakukan Riggio (dalam &mifini, 2005)
menyebutkan bahwa kecerdasan intelektual saja tieldZlu memadai, karena

kecerdasan intelektual hanya suatu alat.



Berdasarkan survei di Amerika Serikat tentang paralQ, ditemukan
paradoks membahayakan bahwa semakin tinggi 1Q anak-anakger#étasan
emosional mereka justru turun. Lebih mengkhawatirkegi, data hasil survei
tahun 1970 dan 1980 terhadap orang tua dan gunekmenengatakan bahwa
anak-anak generasi sekarang lebih sering mengatesalah emosi ketimbang
generasi terdahulunya. Anak-anak sekarang tumblamdieesepian dan depresi,
mudah marah dan sulit diatur, lebih gugup dan cemdecemas. Survei tersebut
kemudian berlanjut dengan penelitian terhadap aatysekerja, dari juru tulis
hingga eksekutif puncak. Hasil penelitian ditemukahwa inti dari kemampuan
pribadi dan sosial (kecerdasan emosional) yang se@mmukti menjadi inti utama
keberhasilan (Goleman dalam Agustian, 2005: 39).

Pada PT TASPEN, kecerdasan intelektual (IQ) memmagjadi salah
satu syarat dalam perekrutan pegawai baru, hakihihat dari persyaratan yang
dicantumkan pada pengumuman perekrutan tenaga kewa seperti, IPK
minimal 3,00 (untuk PTS) dan 2,75 (untuk PTN), mamyai skor toefl minimal
450 serta memiliki jenjang pendidikan minimal sgkiat D3 (http//

www.taspen.com

Hal ini memang penting, karena orang yang mempulydinggi lebih
mudah, lebih cepat dan lebih tanggap dalam menanigikarmasi dan pekerjaan
baru yang diberikan kepadanya. Selain itu PT TASH&d& ingin memiliki
karyawan yang berkualitas dan memiliki kompetemgjdgi, yang nantinya dapat
mewujudkan misi perusahaan yaitu “Mewujudkan Manfien Pelayanan yang

Semakin Baik Bagi Peserta dan Stakeholder Lainrg@ar@ Professional dan



Akuntabel Berdasarkan Integritas dan Etika yanggdiih Dengan kemampuan
intelektualnya diharapkan karyawan mampu bekerjgarse optimal dan
profesional.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan pengetdangavannya,
PT TASPEN cabang Malang mengadakan pelatihan-pafatyang bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi serta keahlian yamgiki karyawan, sehingga
dapat memperlancar aktifitas pekerjaannya, dan tdag@ounjang tercapainya
tujuan perusahaan.

Dalam sebuah perusahaan seperti pada PT TASPENngafizerlukan
karyawan yang ber-1Q tinggi, berwawasan luas, sedmiliki kompetensi tinggi
agar karyawan dapat bekerja secara profesional giemcapai tujuan, cita-cita
dan harapan perusahaan. Namun juga perlu disaatasicoPT TASPEN bergerak
pada bidang jasa yang artinya akan memberikan Bepetyanan kepada
pelanggannya. Disinilah akan terlihat apakah pe&lagayang diberikan karyawan
PT TASPEN baik, memuaskan atau justru mengecewakan.

Pada perkembangan umat manusia selanjutnya teritydtdak mampu
mewujudkan keberhasilan dalam menghantarkan mamesita keberhasilan
secara horisontal. 1Q telah gagal membina hubumkgaar sesama. 1Q hanyalah
merupakan kecerdasan yang semata-mata digunakanmemecahkan masalah-
masalah logika, rasional dan strategis (Zohar darshall, 2000: 3)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehle@an (dalam
Mangkunegara, 2006: 163) bahwa “pencapaian kinktgamtukan hanya 20% dari

IQ, sedangkan 80% lagi ditentukan oleh kecerdaswsgé. Goleman (1999: 512)



berpendapat bahwa EQ adalah suatu kecerdasan yasrgjukn kepada
kemampuan mengenali perasaan diri kita sendiri gdarasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuangelela emosi dengan
baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dermamg lain. EQ sama
pentingnya dengan kecerdasan intelektual. EQ merkib@rkesadaran mengenai
perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain.

Menurut Suharsono (2005: 120) kecerdasan emosibdak hanya
berfungsi untuk mengendalikan diri, tetapi lebihridéu juga mencerminkan
kemampuan dalam mengelola ide, konsep, karya ataduk, sehingga hal itu
menjadi minat bagi banyak orang.

Dalam sistem pekerjaannya, PT TASPEN telah menarapkekanisme
pekerjaan yang banyak mengandalkan kerja kelompak tm, karena sistem
yang telah dibuat berurutan dari satu bagian keabhagang lain dan tidak bisa
dipisah-pisahkan. Dari sinilah akan terlihat bah#@ mempunyai peran yang
sangat besar dalam mendukung keberhasilan sebwalE@ akan menjadikan
seseorang beradaptasi dengan lingkungannya. Deadaptasi inilah akan
mempengaruhi perilaku seseorang, yang pada akhialgan berpengaruh
terhadap kinerjanya. Maka, dalam rangka meningkatéecerdasan emosional
karyawan, PT TASPEN cabang Malang juga mengadadasmnar motivasi guna
memacu semangat kerja karyawan, membina hubungan laryawan, dengan
kegiatan-kegiatan yang bersifat kebersamaan, sdqegjiaitan olah raga bersama
setiap minggu sekali, kegiatan rekreasi bersamaa gaati-hari liburan dan

kegiatan lainnya.



Penemuan konsep EQ telah mengubah pandangan p&tasipsumber
daya manusia, bahwa keberhasilan kerja bukan semata didasarkan pada
kecerdasan akademik yang diukur dengan 1Q yangjititejapi juga ada peran
kecerdasan emosi didalamnya (dalam Asih, tt).

Temuan terkini menyebutkan satu lagi jenis kecemlasanusia, yaitu
Kecerdasan Spiritual (SQ). Kecerdasan spiritual ladidakecerdasan untuk
menghadapi persoalan makna atalue yaitu kecerdasan untuk menempatkan
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yangihleluas dan kaya,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau j&i@up seseorang lebih
bermakna dibandingkan yang lain. SQ adalah landgaag diperlukan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Bahkan SQupadan kecerdasan
tertinggi manusia (Zohar dan Marshall, 2000: 4).

Banyak orang yang merasa sudah mencapai cita-taia rmencapai
puncak kesuksesan, baik karier maupun materi, it@iappu mereka merasakan
sesuatu yang hampa dan kosong. Ternyata uang,, Heeteormatan, dan
kedudukan bukanlah sesuatu yang mereka cari sel@maUntuk itulah
kecerdasan spiritual perlu ada dalam diri seseounaihgk bisa meraih kesuksesan
hidupnya, baik dalam lingkungan keluarga maupuredipat kerja (Agustian,
2005: 17).

Disinilah terlihat bahwa 1Q dan EQ yang tinggi #teh cukup untuk
membawa kebahagiaan hidup. Masih ada nilai-nilan lgang tidak bisa
dipungkiri keberadaannya, yaitu kecerdasan spirit8®). Artinya, IQ memang

penting kehadirannya dalam kehidupan manusia, yagar manusia bisa



memanfaatkan teknologi demi efisiensi dan efelds/itJuga peran EQ yang
begitu penting dalam membangun hubungan antar neaapasg efektif sekaligus
perannya dalam meningkatkan kinerja, namun tanpga&@Q mengajarkan nilai-
nilai kebenaran, maka keberhasilan itu hanyalaim akeanghasilkan orang-orang
yang pintar tetapi kejam (Agustian, 2003: 65).

Kecerdasan spiritual merupakan landasan yang di@erl untuk
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif (Zohar damnsh&ll, 2000: 4). Seorang
karyawan perlu menyadari nilai-nilai kehidupan ydittak hanya pada masalah
material saja tapi juga spiritual. Karena, ketikang itu pintar dan sukses dalam
hidupnya, namun tidak mempunyai pegangan hidup Vaaig (kecerdasan
spiritual), maka kemungkinan untuk melakukan pempgngan sangat besar.

Dalam rangka meningkatkan kecerdasan spiritual dweapnya, PT
TASPEN cabang Malang mengadakan kegiatan-kegiatagamaan seperti
pengajian dalam 1 bulan sekali, kegiatan mempetingari-hari besar
keagamaan, pelatihan ESQ dan sebagainya.

Bagi setiap perusahaan seharusnya tidak hanya muekanyawan untuk
cerdas secara intelektualnya (IQ) saja, namun jugaus diimbangi dengan
kecerdasan emosional (EQ) dan spiritualnya (SQ)gBe menggabungkan ketiga
kecerdasan yang dimiliki oleh karyawan, yaitu 1@ HBan SQ diharapkan akan
mampu menghasilkan kinerja yang tinggi, yang paklairaya akan tercapai
kemajuan dan keberhasilan perusahaan melalui swhalgarmanusia (SDM) yang
berkualitas, yang tidak hanya cerdas secara intakk(IQ), namun juga

diimbangi dengan kecerdasan emosi (EQ) dan sgi{fB@) yang tinggi pula.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermin&kolean penelitian

dengan judufPengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Enosional

(EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Terhadap Kinerja Karyawan (Studi

Kasus Pada PT. TASPEN Persero Cabang Malang)”.

1.2. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan dan menghindari kekeliruan ataalkbpahaman

dalam menafsirkan pengertian atau makna dalam ipaneini, maka penulis

memberikan penegasan istilah- istilah sebagai berik

a)

b)

Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan tiaenyang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasssmi dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkuaeg@05: 9).
Intelligence Quotient

Intelligence Quotient (IQ) adalah kecerdasan intelektual atau
kecerdasan otak. 1Q berhubungan dengan kemampubal,veumerikal,
spasial dan logika (Hariwijaya, 2006: 4).
Emotional Intelligence

Emotional Intelligenceadalah suatu kecerdasan yang merujuk
kepada kemampuan mengenali perasaan diri kita réethah perasaan
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, deemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri daland hubungannya

dengan orang lain (Goleman, 1999: 512).
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d) Spiritual Intelligence
Spiritual Intelligence sebagai kecerdasan untuk menghadapi

persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan uniekempatkan
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yarmghléuas dan kaya,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau faildunp seseorang lebih
bermakna dibandingkan yang lain (Zohar dan MarsB@ado: 4).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapahdskan permasalahan

dalam penelitian ini yaitu:

1) Apakah secara simultan kecerdasan intelektual {€erdasan emosional
(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) berpengaruhadegh kinerja
karyawan pada PT TASPEN cabang Malang?

2) Apakah secara parsial kecerdasan intelektual @€erdasan emosional
(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) berpengaruhadegh kinerja
karyawan pada PT TASPEN cabang Malang?

3) Dari ketiga kecerdasan (IQ, EQ dan SQ) tersebuterk@san manakah
yang paling berpengaruh dominan terhadap kinerjgakean pada PT

TASPEN cabang Malang?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1.Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adala
1) Untuk menguji dan membuktikan secara simultan perg&ecerdasan
intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ) darekdasan spiritual (SQ)

terhadap kinerja karyawan pada PT TASPEN cabangrdal
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2) Untuk menguji dan membuktikan secara parsial pergdecerdasan
intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ) darekdasan spiritual (SQ)
terhadap kinerja karyawan pada PT TASPEN cabangrdal

3) Untuk menguji dan membuktikan dari ketiga kecerdd$@, EQ dan SQ)
tersebut, kecerdasan manakah yang paling berpéndaruinan terhadap
kinerja karyawan pada PT TASPEN cabang Malang.

1.3.2.Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian inilaba
1) Bagi Penulis
Untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang pert@aEQ,
dan SQ terhadap kinerja karyawan.

2) Bagi PT. TASPEN Persero cabang Malang

Untuk memberikan informasi kepada manajer SumberyaDa
Manusia sebagai bahan masukan dan pertimbangam dglaya untuk
meningkatkan kinerja karyawan melalui 1Q, EQ dan SQ

3) Bagi Pihak Lain
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membarikkontribusi pada

pengembangan teori, terutama yang berkaitan delQgalBQ dan SQ
yang dikaitkan dengan kinerja karyawan.
b. Sebagai bahan rujukan (tambahan referensi) daldamgiManajemen

Sumber Daya Manusia.
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1.4. Batasan Penelitian

Untuk menyederhanakan permasalahan agar pembahasaalah
mengarah pada tujuan yang ingin dicapai, maka dakamelitian ini akan diteliti
pengaruh kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasarsiemal (EQ) dan kecerdasan
spiritual (SQ) terhadap kinerja karyawan pada PASHEN (Persero) cabang

Malang saja.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil- Hasil Penelitian Terdahulu

2.1.1. Ahmad Alwani (2007)

Ahmad Alwani dalam penelitiannya yang berjudul “"amh

Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Auditor Réalaor Akuntan Publik di

Kota Semarang" menyatakan bahwa:

a. Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan tephkitierja auditor.

b.

Kesadaran diri, pengatuaran diri, motivasi, emgati keterampilan sosial
secara simultan berpengaruh signifikan terhadagrjarauditor.

Kesadaran diri, pengatuaran diri, motivasi, emgati keterampilan sosial
secara parsial berpengaruh signifikan terhadapjriaeditor.

Berdasarkan koefisien determinasi persamaan regR2) atau R Square
sebesar 0,775. Koefisien ini mempunyai arti bahiga variabel bebas
tersebut secara bersama-sama memberikan sumbarhadap variabel
terikat sebesar 77,5% sedangkan sisanya 22,5% gdipén oleh faktor

lain di luar model. Sedangkan sumbangan variade$&erhadap variabel
terikat secara parsial yaitu dapat dilihat berdasakoefisien determinasi
parsial variabel kesadaran diri sebesar 6,3%, peragadiri sebesar 6,1%,
motivasi sebesar 6,9%, empati sebesar 5,8% damakgidan sosial

sebesar 6,6%.
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2.1.2. Effendi Fitriyanto (2005)

Effendi Fitriyanto dalam penelitiannya yang berjudtAplikasi
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Dalam PengembangSumber Daya
Manusia Pada PT TASPEN (Persero) Cabang Malangyatekan bahwa:

a. Dalam pengembangan Sumber Daya Manusia pihak nmaaajePT
TASPEN (Persero) cabang Malang memasukkan nilai-kiécerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasan Spiritual (SQ) demgetode pelatihan
yang terbagi menjadi tiga bagian, yaibuiting, pelayanan prima dan ESQ.

b. Manfaat dari pelatihan ESQ sangat besar dalam mlestikan etos kerja
karyawan itu dapat dibuktikan dari segi penyelesdiagas serta dari
kedisiplinan dan cara berpakaian karyawan. Merekaerung berpakaian
rapi dan resmi sesuai dengan peraturan kepegawdaanpihak PT
TASPEN (Persero) cabang Malang. Melihat manfaatta@n dari
pelatihan ESQ tersebut penulis mengambil kesimpbkmva pelatihan
ESQ sangat penting dan harus diterapkan karena miemingkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia khususnya moral kaagaw

2.1.3. Daru Asih (tt)

Daru Asih dalam tulisannya yang berjudul "Upaya Ndamgun
Karyawan Yang Berkuaitas Melalui Peningkatan Keasath Emosional-Spiritual
(ESQ)" menyatakan bahwa:

Kecerdasan emosi-spiritual memegang peranan pentilagam

peningkatan kualitas sumber daya manusia, karesaossng yang

memiliki kecerdasan emosi-spiritual tinggi akan nidgm pula daya
kreativitas, visi, komitmen, integritas dan kemamapiersinergi dengan

orang lain serta daya tahan mental untuk menghatimiangan.
Kecerdasan emosi-spiritual mampu mengintegrasraatieal dan emosi
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dalam praktek kehidupan dengan menyertakan unsktuap sehingga
tercipta integrasi antara 1Q, EQ dan SQ, yang nad@p syarat utama
suatu keberhasilan. Orang yang berhasil secara daini bathin adalah
orang yang memiliki tingkat kecerdasan emosi dantsgl yang tinggi
secara seimbang, di samping kemampuan intelekisalit.

2.1.4. Nanangkosim (2007)

Nanang Kosim dalam penelitiannya yang berjudul “thdmn Antara
Kecerdasan Emosional Dengan Kinerja Guru Sdit Natalfillah Pondok Benda
Buaran Serpong” menyatakan bahwa:

a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikantara kecerdasan
emosional dengan kinerja guru SDIT Nur Fatahilyang ditunjukkan
oleh hasil perhitungan dari koefisien korelastyaxy = 0,675 > 0,361.

b. Kontribusi kecerdasan emosional terhadap kinerja glitunjukkan oleh
hasil dari perhitungan koefisien determinan, dengemolehan nilai
sebesar 45,5 % dengan demikian 50,5 % kinerja dyrengaruhi oleh
variabel lainnya.

Untuk lebih jelasnya, berikut dijelaskan dalam b&ntabel rekapitulasi

hasil penelitian terdahulu.
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Tabel 2. 1
Rekapitulasi Hasil Penelitian Terdahulu
Nama Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian Saran-Saran
Peneliti Penelitian Analisis
Ahmad | Pengaruh 1. Untuk mengetahuj Analisis | 1.EQ berpengarulp 1). Untuk para
Alwani | Kecerdasan secara empiris regresi signifikan terhadap auditor diharapkar
(2007) | Emosional pengaruh  kesadargn kinerja auditor. senantiasa
Terhadap diri, pengaturan diri 2.Kesadaran diri] meningkatkan
Kinerja motivasi, empati dan pengatuaran dirij kemampuan
Auditor Pada] keterampilan sosiall motivasi, empati dan emosionalnya,
Kantor secara simultan keterampilan sosial karena dengan
Akuntan terhadap kinerja secara simultan kemampuan
Publik Di auditor. berpengaruh signifikan emosional yang
Kota 2. Untuk mengetahu terhadap kinerja auditor| baik akan dapat
Semarang secara empirig 3. Kesadaran diri] meningkatkan
pengaruh  kesadargn pengatuaran diri} kinerjanya sebagagi
diri, pengaturan diri motivasi, empati dan seorang auditor.
motivasi, empati dan keterampilan sosial 2. Bagi  kantor
keterampilan sosial secara parsial akuntan publik
secara parsial terhadap berpengaruh signifikan dalam  melakukan
kinerja auditor. terhadap kinerja auditor] rekuitmen
4. Berdasarkan koefisienkaryawan
determinasi  persamaarhendaknya
regresi, (R2) atau memperhatikan
Square sebesar 0,775aspek kecerdasan
Koefisien ini mempunya| emosional calon
arti bahwa tiga variabgl karyawan
bebas tersebut secardersebut.
bersama-sama 3. Untuk penelitian
memberikan sumbanganselanjutnya
terhadap variabel terikathendaknya  dapat
sebesar 77,5% mempertimbangkar
sedangkan sisanylauntuk
22,5% dipengaruhi oleh penambahan
faktor lain di luar model| variabel kecerdasan
Sedangakan sumbangaspiritual. Karena
variabel bebas terhadapmeskipun auditor
variabel terikat secarpmemiliki
parsial yaitu dapat dilihat kecerdasan
berdasarkan  koefisienemosional yang
determinasi parsial baik, tanpa
variabel kesadaran diridiimbangi
sebesar 6,3%, kecerdasan
pengaturan diri sebesarspiritual maka
6,1%, motivasi sebesarkinerja auditor tidak
6,9%, empati sebesarakan maksimal.
5,8% dan keterampilan
sosial sebesar 6,6%.
Effendi | Aplikasi 1). Untuk mengetahuj Kualitatif | 1). Dalam pengembanganl). Dalam  hal
Fitriyant | Emotional pembinaan deskriptif Sumber Daya Manusiapelatihan ESQ yang
0 Spiritual Emotional Spiritual pihak manajeman PT dilakukan pihak
(2005) | Quotient Quotient (ESQ) TASPEN (Persero) manajeman PT
(ESQ) Dalam dalam cabang Malang TASPEN perlu
Pengembanga pengembangan memasukkan nilaii ditingkatkan  dari
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n Sumber Sumber Day3g nilai kecerdasan segi frekuens
Daya Manusid Manusia di PT emosional (EQ) dan pelatihan, artiny
Pada PT| TASPEN (Persero kecerdasan  Spiritugl harus lebih serin
TASPEN Cabang Malang (SQ) dengan metodedilakukan, sehingg
(Persero) 2). Untuk  mengetahu pelatihan yang terbagidampaknya  akan
Cabang manfaat penerapan menjadi tiga bagian| lebih terasa.
Malang Emotional Spiritual yaitu: outing, | 2). Untuk
Quotient (ESQ) pelayanan prima danmengefektitkan
dalam ESQ. hasil-hasil dari
pengembangan 2). Manfaat dari pelatihan pelatihan
Sumber Day3g ESQ sangat besarkecerdasan spiritual
Manusia di PT dalam meningkatkan seyogyanya dar
TASPEN (Persero etos kerja karyawan ity pihak PT TASPEN
Cabang Malang dapat dibuktikan darj (Persero) cabang
segi penyelesaianMalang membual
tugas serta dati suatu kajian ata
kedisiplinan dan carapelatihan tentan
berpakaian karyawarn.kecerdasan spiritual
Mereka cenderung yang dilakukan
berpakaian rapi dahminimal satu bula
resmi sesuai dengansekali. Ini akan
peraturan kepegawaignmengingatkan
dari pihak PT| kembali tentan
TASPEN (Persero) manfaat kecerdasan
cabang Malang| spiritual dan
Melihat manfaat-{ menggugah
manfaat dari pelatihankembali nilai-nilai
ESQ tersebut penulismulia yang didapat
mengambil kesimpulan dari pelatihan ESQ.
bahwa pelatihan ESQ
sangat penting dan
harus diterapka
karena aka
meningkatkan kualita
Sumber Daya Manusi
khususnya mor
karyawan.
Daru Upaya Kecerdasan emosi-spiritual
Asih Membangun memegang peranan
(t) Karyawan penting dalam peningkatan
yang kualitas sumber day
Berkuaitas manusia, karena seseorang
Melalui yang memiliki kecerdasan
Peningkatan emosi-spiritual tinggi akam
Kecerdasan memiliki pula daya
Emosional- kreativitas, visi, komitmen

Spiritual (ESQ

integritas dan kemampug

bersinergi
lain

dengan oran
serta daya

mental untuk menghada
tantangan.
Kecerdasan emosi-spiritu

mampu
antara akal

mengintegrag
dan emo

tahal

n
g
n

D

1

2R
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dalam praktek kehidupan
dengan menyertakan unsur
spiritual sehingga tercipta
integrasi antara 1Q, EQ dan
SQ, vyang merupakah
syarat utama suatu
keberhasilan. Orang yang
berhasil secara lahir dan
bathin adalah orang yang
memiliki tingkat
kecerdasan emosi dan
spiritual yang tinggi secar
seimbang, di sampin
kemampuan
intelektualitasnya.

(S

Nanang
Kosim
(2007)

Hubungan
Antara
Kecerdasan
Emosional
Dengan
Kinerja Guru
SDIT Nur
Fatahillah
Pondok Bends
Buaran
Serpong

1. Kesadaran diri
pengaturan diri
motivasi, empati dal
keterampilan sosid
secara simulta
berpengaruh  signifikar
terhadap kinerja auditor.
2. Kesadaran diri
pengaturan diri
motivasi, empati daf

keterampilan sosial.

I
I
I
1

Analisis
Korelasi

s

1. Terdapat
yang positif
signifikan
kecerdasan
dengan
SDIT

hubunganl. Sebaiknya par
dan pendidik harus teru
antarg meningkatkan
emosionakecerdasan
kinerja  gurliemosional yang
Nur  Fatahillah dimilikinya dengan
yang ditunjukkan oleh meningkatkan pad
hasil  perhitungan dafilima unsur vyaitu:
koefisien korelasi yaitu rxy kesadaran diri
=0,675>0,361. motivasi diri,
2. Kontribusi kecerdasanpengendalian diri
emosional terhadap kinerjaempati, dan
guru ditunjukkan oleh keterampilan dalam
hasil dari perhitungan membina
koefisien determinan, hubungan,
dengan perolehan nilaisehingga
sebesar 45,5 % dengardiharapkan
demikian 50,5 % kinerja kinerjanya pun aka
guru dipengaruhi  oleh lebih meningkat.
variabel lainnya. 2. Kepala Sekola
harus  menyadatrii
bahwa kecerdasan
emosional memiliki
kontribusi yang
cukup besar dalam
mempengaruhi
kinerja seorang
guru.
Melihat urgensi ini
hendaknya Kepala
Sekolah
mengupayakan
langkah-langkah
yang diperlukan
dalam
meningkatkan
kecerdasan
emosional guru,
sehingga hal

o

s

ity
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=2

akan berpengaru
terhadap kinerjs
guru dalam proses
belajar mengajar.
3. Hendaknya
Kepala Sekolah
dapat
mengupayakan
peningkatan kinerja
guru baik dengar
meningkakan EQ
juga dengan upaya
lain, seperti
pelatihan  strateg
pembelajaran,
materi
pembelajaran,
media pembelajara
dan lain sebagainy

S

agar segala app
yang menjadi
tujuan pendidikan
dapat
tercapai.
Halimatu | Pengaruh 4) Untuk menguji dan Analisis | 1)Secara simultan 1).Memberikan
S Kecerdasan membuktikan  secarp regresi kecerdasan intelektual informasi kepads
Sa'diyah | Intelektual simultan pengaruh linier (1Q), kecerdasan pihak manajemen
(2010) | (1Q), kecerdasan intelektual berganda| emosional (EQ) damn PT TASPEN
Kecerdasan (1Q), kecerdasar kecerdasan spiritudl cabang Malang
Emosional emosional (EQ) dan (SQ) mempunya| bahwa untuk]
(EQ) dan| kecerdasan  spiritual pengaruh yang meningkatkan
Kecerdasan (SQ) terhadap kinerja signifikan terhadap kinerja karyawan
Spiritual (SQ)| karyawan pada PT,. kinerja karyawan. Hal ternyata tidak
Terhadap TASPEN (Persero ini ditunjukkan dari hasil  cukup hanya
Kinerja Cabang Malang. perhitungan uji H mengandalkan
Karyawan 5) Untuk menguji dan (serentak) yang kecerdasan
Pada PT| membuktikan secara menunjukkan nilai Fung intelektualnya
TASPEN parsial pengaruh = 30.573 dan g = saja, tetap
(Persero) kecerdasan intelektual F.24) (0,05 Sebesar 3,01, diperlukan  sisi
Cabang (1Q), kecerdasan yang berarti bahwa nilgi kecerdasan
Malang emosional (EQ) dan Friung > Faver dengan| lainnya, sepert
kecerdasan  spiritual signifikansi pada tingkat kecerdasan
(SQ) terhadap kinerja 0,000 pada taraf 5% (p < emosional  dan
karyawan pada PT|. 0,05). kecerdasan
TASPEN (Persero 2)Secara parsial spiritual agar
Cabang Malang. kecerdasan intelektual kinerja karyawan
6) Untuk menguji dan (1Q), kecerdasan terus dapa
membuktikan dar emosional (EQ) dan ditingkatkan.
ketiga kecerdasan (I1Q, kecerdasan spiritual 2).Dalam
EQ dan SQ) tersebut, (SQ) mempunya| rekuitmen
kecerdasan manakah pengaruh yang karyawan, selair
yang paling signifikan terhadap memperhatikan
berpengaruh dominan kinerja karyawan. Hal kecerdasan
terhadap kinerja ini ditunjukkan dari hasil intelektual,
karyawan pada PT|. perhitungan uji ff hendaknya PT
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TASPEN (Persero (parsial) yangiLl TASPEN  juga
Cabang Malang. menunjukkan bahwa memperhatikan
thitung™ tabet aspek kecerdasa
3) Berdasarkan has{l €mosional  dan
perhitungan regregi kecerdasan

spiritual dari

D ==

linier berganda, mak

dapat diketahui bahwa calon karyawan.
variabel yang| 3-Program-progran
berpengarun  dominan Yang

terhadap kinerja dilaksanakan PT
karyawan adalah TASPEN dalam

variabel % (kecerdasan rangka
spiritual) yaitu memilikii meningkatkan 1Q

nilai beta sebesar 0.442f EQ dan  SQ
karyawan

hendaknya lebih
ditingkatkan lagi,
untuk menunjang
kinerja karyawan
yang semakin
baik.

Sumber: data diolah, 2011
Atas dasar hasil penelitian diatas, maka penelgini membandingkan
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdédndian penelitian yang akan
dilakukan dari berbagai aspek sebagai berikut:
1. Dari aspek judul

a. Penelitian Ahmad Alwani (2007) dengan judul “PendpaKecerdasan
Emosional Terhadap Kinerja Auditor Pada Kantor AlanPublik Di
Kota Semarang”.

b. Penelitian “Aplikasi Emotional Spiritual QuotientE$Q) Dalam
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada PT TASPENe(®e
Cabang Malang”

c. Nanang Kosim (2007) dengan judul "Hubungan Antarecé¢dasan
Emosional Dengan Kinerja Guru SDIT Nur Fatahillabn&ok Benda

Buaran Serpong”.

>
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d. Penelitian ini mempunyai perbedaan pada variabaj ghgunakan oleh
peneliti-peneliti terdahulu, vyaitu berjudul “Penglar Kecerdasan
Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) dandfdasan Spiritual
(SQ) Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. TASPENs@?e) Cabang
Malang”

2. Dari aspek tujuan

a. Penelitian Ahmad Alwani (2007) bertujuan:

1). Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kesadrampengaturan
diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial sg#smultan terhadap
kinerja auditor.

2). Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kesadfmampengaturan
diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial seqgaarsial terhadap
kinerja auditor.

b. Effendi Fitriyanto (2005) bertujuan:

1). Untuk mengetahui pembinaan Emotional Spiritual @it (ESQ)
dalam pengembangan Sumber Daya Manusia di PT TASPEfdero)
Cabang Malang

2). Untuk mengetahui manfaat penerapan Emotional 8airiQuotient
(ESQ) dalam pengembangan Sumber Daya Manusia diASPEN
(Persero) Cabang Malang

c. Penelitian Nanang Kosim (2007) bertujuan:

1). Untuk mengetahui bagaimana kecerdasan emosionakidarja guru

SDIT Nur Fatahillah Pondok Benda Buaran Serpong.
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2). Ingin  mengetahui apakah terdapat hubungan antarerda&san
emosional dengan kinerja guru.

3). Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan kecaerdasasional
terhadap kinerja guru.

4). Untuk mengetahui apakah ada faktor-faktor yang milemadg kinerja
guru.

d. Penelitian ini bertujuan:

1). Untuk menguji dan menganalisis secara simultan gremgkecerdasan
intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) darekdasan spiritual
(SQ) terhadap kinerja karyawan pada PT. TASPENs@Pey Cabang
Malang.

2). Untuk menguji dan menganalisis secara parsial pahgkecerdasan
intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) darekdasan spiritual
(SQ) terhadap kinerja karyawan pada PT. TASPENs@Pey Cabang
Malang.

3). Untuk menguji dan menganalisis dari ketiga kecerdad3Q, EQ dan
SQ) tersebut, kecerdasan manakah yang paling lEpén dominan
terhadap kinerja karyawan pada PT. TASPEN (Pers€abang
Malang.

3. Dari aspek metode analisis:
a. Penelitian Ahmad Alwani (2007) menggunakan metougisis regresi.
b. Penelitian Effendi Fitriyanto (2005) menggunakantade kualitatif

deskriptif.
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c. Penelitan Nanang Kosim (2007) menggunakan metodelisss
korelasi.

d. Penelitian ini menggunakan metode analisis regdjresr berganda.

2.2.Landasan Teori
2.2.1. Kinerja Karyawan
A. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesiakdta dasar
"kerja" yang diterjemahkan dari bahasa agpegformanceyang berarti prestasi
atau hasil kerja. Menurut Mangkunegara (2005: Bgia (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yangpdicaleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggwafy yang diberikan
kepadanya.

Rivai (2006: 309) berpendapat kinerja merupakantusdangsi dari
motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan seseorang
sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tinglemampuan tertentu. Kinerja
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setisaang@rsebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan pesasia@am perusahaan.

Kinerja (performancg mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas
yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinegeeffeksikan seberapa
baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekdaaamora, 2004: 339).

Wirawan (2009: 5) berpendapat kinerja adalah kalugang dihasilkan
oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatekerjaan atau suatu profesi

dalam waktu tertentu.
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Sedangkan menurut Tika (2006: 121) kinerja adalasilthasil fungsi
pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompeakndsiiatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapaiatujorganisasi dalam periode
waktu tertentu. Fungsi pekerjaan atau kegiatan gamgksud adalah pelaksanaan
hasil pekerjaan atau kegiatan seseorang atau keloygng menjadi wewenang
dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. §kaarfaktor-faktor yang
berpengaruh terhadap hasil pekerjaan seseorandeltaapok terdiri dari faktor
intern dan ekstern. Faktor intern yang mempengakiherja terdiri dari
kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, maotiyassepsi peran, kondisi
keluarga. Kondisi fisik seseorang dan karakterisk&lompok kerja dan
sebagainya. Sedangkan pengaruh eksternal antarpdeaturan ketenagakerjaan,
keinginan pelanggan, pesaing, nilai-nilai sosiatikat buruh, kondisi ekonomi,
perubahan lokasi kerja dan kondisi pasar.

Mathis dan Jackson (2002: 78) mengemukakan bahwarj&i pada
dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak uk&k karyawan. Kinerja
karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banymkkan memberikan
kontribusi kepada organisasi yang antara lain raglip

1). Kualitasoutput
Yaitu tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai dekati sempurna
dalam arti memenuhi tujuan yang diharapkan olebgadraan.

2). Kuantitasoutput
Yaitu menerangkan jumlah yang dihasilkan yang daken dalam

istilah sejumlah unit kerja ataupun merupakan jimd&lus aktivitas
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yang dihasilkaryangberkenaan dengan berapa jumlah produk atau jasa
yang dapat dihasilkan.

3). Jangka waktwutput
Yaitu menerangkan tingkat aktivitas diselesaikanpgierjaan tersebut
pada waktu yang telah ditentukan.

4). Kehadiran ditempat kerja
Yaitu menerangkan tentang jumlah absensi, keted#snb serta masa
kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut

5). Sikap kooperatif (bekerja sama)

Yaitu menerangkan bagaimana keadaan masing-masiavidu

karyawan, apakah membantu atau menghambat dam teskarjanya.

Untuk menghindari subyektifitas penilaian terhad@orang karyawan,
diperlukan pengukuran kinerja secara formal denfgmmat atau acuan yang
transparan yang diketahui oleh karyawan secardukaban. Sehingga seseorang
dapat merencanakan keberhasilan karirnya dengagaoempada sistem penilaian
kinerja yang diterapkan.

Kinerja karyawan dapat dikelompokkan ke dalam bateertingkatan,
yaitu tingkatan kinerja tinggi, menengah atau réndapat juga dikelompokkan
melampaui target, sesuai target atau di bawahttakgeerja yang tinggi dapat
tercapai karena kepercayadrugt) timbal balik yang tinggi di antara anggota-
anggotanya artinya para anggota mempercayai itdsgrikarakteristik, dan

kemampuan setiap anggota lain. Untuk mencapaijkiyang tinggi memerlukan
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waktu lama untuk membangunnya, memerlukan kepemoaydan menuntut

perhatian yang seksama dari pihak manajemen.

B.Pengertian Penilaian Kinerja

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mepkgtembangan
perusahaan adalah dengan cara melihat hasil @anikimerja. Penilaian kinerja
mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktung ydigunakan untuk
mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yabgrkaitan dengan
pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkatk&hadiran (Rivai, 2006: 309).

Simamora (2004: 338) mengemukakan penilaian kingrgaformance
apprasia) adalah proses yang dipakai oleh organisasi umhéngevaluasi
pelaksanaan kerja individu karyawan. Dalam pemildigerja dinilai kontribusi
karyawan kepada organisasi selama periode wakantar

Penilaian prestasi kerja adalah suatu proses yapnmakan pimpinan
untuk menentukan apakah seorang karyawan melakpkéierjaannya sesuai
dengan tugas dan tanggung jawabnya (Mangkuned20a; 20).

Menurut Mathis dan Jackson (2002: 81) penilaiarelkgnadalah proses
evaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjmereka ketika
dibandingkan dengan satu set standar dan kemudemgkomunikasikannya
dengan para karyawan. Mathis dan Jackson (2002:j&2) mengemukakan
kegunaan dari penilaian kinerja ada dua, yaitu y@ergama untuk memberikan
penghargaan, seperti promosi, kompensasi dan sepagdan kegunaan yang
kedua yaitu untuk pengembangan potensi individpertie mengidentifikasikan

kelemahan, potensi, kebutuhan pelatihan dan sebagai
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C. Tujuan Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja dapat digunakan antara lain smbbgrikut (Rivai,
2006: 311-312):

1). Mengetahui pengembangan karyawan, yang meliputientitikasi
kebutuhan pelatihan, umpan balik kinerja, menemtukaansfer dan
penugasan dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemidryawan.

2). Pengambilan keputusan administratif, yang melipigputusan untuk
menentukan gaji, promosi, mempertahankan atau nr&eriEan
karyawan, pengakuan kinerja karyawan, pemutusamrgan kerja dan
mengidentifikasi yang buruk.

3). Keperluan perusahaan, yang meliputi: perencanaal, SDenentukan
kebutuhan pelatihan, evaluasi pencapaian tujuanspbaan, informasi
untuk identifikasi tujuan, evaluasi terhadap sist&8DM, dan penguatan
terhadap kebutuhan pengembangan perusahaan.

4). Dokumentasi, yang meliputi: kriteria untuk validagpenelitian,
dokumentasi keputusan-keputusan tentang SDM dan bamon untuk

memenuhi persyaratan hukum.

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2005: 16) faktor-faktor yamgmpengaruhi
pencapaian kinerja terdiri dari:
a) Faktor Individu
Secara psikologis, individu yang normal adalah viiaili yang

memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikrohani) dan fisiknya
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(jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggira fungsi psikis dan
fisik, maka individu tersebut akan memiliki konsasi diri yang baik.
Konsentrasi yang baik inilah yang merupakan modaima seorang
individu untuk mampu mengelola dan mendayagunal@engi dirinya
secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atawitaktkerja sehari-
hari dalam mencapai tujuan organisasi.

Dengan kata lain, tanpa adanya konsentrasi yatgdaai individu
dalam bekerja, maka mereka tidak akan bekerja @egerduktif dan
akhirnya tujuan perusahaan sulit untuk dicapai. deotrasi individu
dalam bekerja sangat dipengaruhi oleh kemampuarengiot yaitu
kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emdgigQy.

Pada umumnya, individu yang mampu bekerja dengamubhpe
konsentrasi apabila ia memilki tingkat inteligensnimal normal dengan
tingkat kecerdasan emosional (EQ) baik (tidak mudahah, tidak dengki,
tidak benci, tidak iri hati, tidak dendam, tidakngmong, tidak cemas,
memiliki pandangan dan pedoman hidup yang jelaslasarkan kitab
sucinya).

Faktor Lingkungan Organisasi

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunijeaug individu
dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungagamsasi yang
dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelagyriéda$ yang memadai,
pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja hammp iklim kerja

respek dan dinamis, peluang karir dan fasilitagakgang relatif memadai.
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E. Metode Penilaian Kinerja
Metode atau teknik penilaian kinerja karyawan dapgtinakan dengan
dua pendekatan, yaitu (Rivai, 2006: 324-340):

1. Metode Penilaian Berorientasi Masa Lalu

Ada beberapa metode untuk menilai prestasi kinérjektu yang
lalu, dan hampir semua teknik tersebut merupakaatusupaya untuk
meminimumkan berbagai masalah tertentu yang dijumgalam
pendekatan-pendekatan ini. Dengan mengevaluasirj&irdimasa lalu,
karyawan dapat memperoleh umpan balik dari upaggaimereka. Umpan
balik ini selanjutnya bisa mengarah kepada perbagabaikan prestasi.

Teknik-teknik penilaian ini antara lain:

a. Skala peringkat Rating Scalg yaitu suatu metode penilaian yang
dilakukan dengan melihat hasil kerja karyawan daklmala-skala
tertentu, mulai dari yang paling rendah sampai yzalong tinggi.

b. Daftar pertanyaanQhecklis}, yaitu metode penilaian yang terdiri dari
sejumlah pertanyaan yang menjelaskan beraneka madiraykat
perilaku bagi suatu pekerjaan tertentu.

c. Metode dengan pilihan teraraRofced Choice Methodemetode ini
dirancang untuk meningkatkan objektivitas dan mesggi
subjektivitas dalam penilaian.

d. Metode peristiwa kritisGritical Incident Methode, yaitu pemilihan
yang mendasarkan pada catatan kritis penilai adkaku karyawan,

seperti sangat bagus atau sangat jelek dalam raelakasn pekerjaan.
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e. Metode catatan prestasi, metode ini berkaitan éeamigan metode
peristiwa kritis, yaitu catatan penyempurnaan, yaagyak digunakan
terutama oleh para profesional.
2. Metode Penilaian Berorientasi Masa Depan

Metode penilaian berorientasi masa depan mengguonasamsi
bahwa karyawan tidak lagi sebagai objek penilaiamgy tunduk dan
tergantung pada penyelia (penilai), tetapi karyaditibatkan dalam proses
penilaian.

Teknik-teknik penilaian ini antara lain:

a. Penilaian Diri Sendiri, yaitu penilaian yang diliam oleh karyawan
sendiri, dengan harapan karyawan tersebut dapdt Ielengenal
kekuatan-kekuatan dan kelemahannya  sehingga  mampu
mengidentifikasi aspek-aspek perilaku kerja yangupéliperbaiki
pada masa yang akan datang.

b. Manajemen Berdasarkan SasarBfaifagement By Objectiyeyaitu
penilaian dimana karyawan dan penyelia bersama-saemetapkan
tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran pelaksanaam digraktu yang
akan datang.

c. Penilaian Secara Psikologis, yaitu proses penilgamg dilakukan
oleh para ahli psikologi untuk mengetahui poteresesrang yang
berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan. Sepertiarkpoan

intelektual (IQ), motivasi, dan sebagainya.
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d. Pusat PenilaianAssessment Cenjetyaitu penilaian yang dilakukan
melalui serangkaian teknik penilaian dan dilakukdeh sejumlah
penilai untuk mengetahui potensi seseorang dalantakioriean
tanggung jawab yang lebih besar.

Pada penelitian ini, untuk mengetahui tingkat Ke&aryawan pada PT
TASPEN (Persero) cabang Malang yaitu digunakan deeteenilaian kinerja
dengan skala peringkatRéting Scalg yaitu suatu metode penilaian yang
dilakukan dengan melihat hasil kerja karyawan dat&ala-skala tertentu, mulai

dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi.

F. Metode Untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan
Dalam rangka peningkatan kinerja karyawan, adahtlgngkah yang
dapat dilakukan, yaitu (Mangkunegara (2005: 22-23):

a) Mengetahui adanya kekurangan dalam kinerja.

b) Mengenal kekurangan dan tingkat keseriusan.

c) Mengidentifikasi hal-hal yang mungkin menjadi peogle
kekurangan, baik yang berhubungan dengan sistenpunayang
berhubungan dengan pegawai itu sendiri.

d) Mengembangkan rencana tindakan untuk menanggulagmyebab
kekurangan tersebut.

e) Melakukan rencana tindakan tersebut.

f) Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudalade atau
belum.

g) Mulai dari awal, apabila perlu.
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2.2.2. Teori 1Q (Intelligence Quotient)

Intelligence Quotientmula-mula dikenalkan oleh Alfred Binet dan
Theodor Simon pada tahun 1904, yaitu dua orangolugjkasal Perancis yang
merancang suatu alat evaluasi yang dapat dipakak unengidentifikasi siswa-
siswa yang memerlukan kelas-kelas khusus. Alaittesinamakan Tes Binet-
Simon. Tahun 1916, Lewis Terman, seorang psikdergAmerika mengadakan
banyak perbaikan dari tes Binet-Simon. Hasil péwdrai ini disebut Tes
Stanford_Binet. Indeks seperti ini sebetulnya tedgterkenalkan oleh seorang
psikolog Jerman yang bernama William Stern padand®12, yang kemudian
dikenal dengamntelligence Quotienatau 1Q.

Hariwijaya (2006: 7) mendefinisikaimtelligence Quotien{IQ) adalah
kemampuan untuk bekerja secara abstraksi (ide,d$inkonsep dan prinsip),
kemampuan untuk belajar dan menggunakan abstragssebut untuk
menyelesaikan masalah, termasuk masalah yang skalalsaru.

Intelligence Quotien(IQ) dirancang untuk mengukur proses berpikir
yang bersifat konvergen, yaitu kemampuan untuk negikdin satu jawaban atau
kesimpulan yang logis berdasarkan informasi yarggerdian melalui soal-soal
verbal, numerik, spasial dan logika (Hariwijayap2304).

Pada masanya, IQ dijadikan tolok ukur kecerdasamusia. Oleh
karenanya, lalu berkembang berbagai metode pengiukQr seseorang. Semakin
tinggi 1Q seseorang maka semakin tinggi kecerdagsar@rang yang mempunyai
kecerdasan intelektual dikategorikan memiliki kelesan-kecerdasan sebagai

berikut: (Hariwijaya, 2005: 8-15).
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1). Kecerdasan Verbal
Yaitu kecerdasan yang dimiliki seseorang yang méligemampuan
berkomunikasi secara urut, runtun, tertata, sistiemngepat diksi dan
penempatan posisi diri. Kecerdasan ini mengacu pagemmpuan untuk
menyusun pikiran dengan jelas dan mampu menggungiiasecara
kompeten melalui kata-kata untuk mengungkapkamanikpikiran dalam
berbicara, membaca, dan menulis.

2). Kecerdasan Logika
Yaitu kecerdasan yang dimiliki seseorang yang méligemampuan dan
kecerdasan logika. Logika atau penalaran sangatingendalam
kehidupan sehari-hari untuk pengambilan keputustau dindakan
seseorang.

3). Kecerdasan Numerik
Yaitu kecerdasan yang dimiliki seseorang yang méligemampuan
yang berkaitan dengan angka dan segala implikasinya

4). Kecerdasan Spasial
Yaitu kecerdasan yang dimiliki seseorang yang méligemampuan
menangkap “ruang” dengan segala implikasinya. Kepumm ini

biasanya dimiliki oleh seniman, fotografer, arsjtegmahat dan penemu.

2.2.3. Teori EQ (Emotional Quotient)
Emotional Quotient (EQ) merupakan kemampuan merasakan,
memahami, dan secara efektif menerapkan daya kep@kaan emosi sebagai

sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruty yaanusiawi. Kecerdasan



35

emosional merupakan kemampuan untuk melihat, meaigamengenali bahkan
mempertanyakan tentang diri sendiri (Suharsono52004)

Goleman (1999: 512) berpendapat EQ adalah suaterdasan yang
merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan thriskindiri dan perasaan
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, Bamampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungadeygan orang lain.

Sedangkan Salovey dan Mayer (dalam Goleman, 1998):rGendefinisi
kecerdasan emosi sebagai kemampuan memantau dayjendahikan perasaan
sendiri dan orang lain, serta menggunakan perasaamtuk memandu pikiran
dan tindakan.

Menurut Goleman (1999: 513-154) ada lima unsur Rokialam
kecerdasan emosional (EQ), yaitu:

1). Kesadaran Diri: Mengetahui apa yang kita rasakata patu saat dan
menggunakannya untuk memadu pengambilan keputusansenhdiri,
memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuam dan kepercayaan
diri yang kuat.

2). Pengaturan Diri: Menangani emosi kita, sehinggaddmapak positif
terhadap pelaksanaan tugas, peka terhadap matadhati sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaampu pulih
kembali dari tekanan emosi.

3). Motivasi: Menggunakan hasrat kita yang paling dalaomtuk

menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, ammbkita
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mengambil insiatif dan bertindak sangat efektifn dantuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi.

4). Empati: Merasakan yang dirasakan oleh orang lai@npu memahami
perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling aparcdan
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.

5). Keterampilan Sosial: Menangani emosi dengan bailk&derhubungan
dengan orang lain dan dengan cermat membaca sikalagaringan sosial,
berinteraksi dengan lancar, menggunakan keteramdgerampilan ini
untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarahnuamyelesaikan
perselisihan, dan untuk bekerja sama dan bekeligandam.

Kata kunci untuk mengendalikan diri, nafsu dan emasdalah
pengetahuan tentang diri sendiri. Mengetahui éindéri yang dimaksudkan disini
bukanlah diri yang bersifat fisik, tetapi berkaitdangan dalam dirinya sendiri.
Mengetahui diri sendiri berarti mengetahui potgratiensi dan kemampuan yang
dimiliki, mengetahui dan kelemahan-kelemahan dga jperasaaan dan emosinya
(Suharsono, 2005: 118)

Kecerdasan emosional menyangkut banyak aspek pentaitu
(Hariwijaya, 2006: 11):

a.Kemandirian

b. Kemampuan menyesuaikan diri agar disukai

c. Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi
d. Ketekunan

e. Empati (memahami orang lain secara mendalam)
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f. Mengendalikan amarah

g.Rasa hormat

h.Keramahan

i. Kesetiakawanan

J. Mengungkapkan dan memahami emosi

Kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi untukgeredalikan diri,
tetapi lebih dari itu juga mencerminkan kemampuaam mengelola ide, konsep,
karya atau produk, sehingga hal itu menjadi mirafi banyak orang (Suharsono,
2005: 120). Menurut Suharsono (2005: 120-121) kewgan yang diperoleh jika
seseorang memiliki kecerdasan emosional antara lain

a. Kecerdasan emosional mampu menjadi alat untuk pelagjan diri,
sehingga seseorang tidak terjerumus kedalam timdi@kdakan bodoh,
yang merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.

b. Kecerdasan emosional bisa diimplementasikan selt@gai yang sangat
baik untuk memasarkan atau membesarkan ide, koatmp bahkan
sebuah produk. Dengan pemahaman tentang diri, desam emosional,
juga mencari cara terbaik dalam membangun lobbyingan dan
kerjasama.

c. Kecerdasan emosional adalah modal penting bagiosese untuk
mengembangkan bakat kepemimpinan dalam bidang agaga. Karena
setiap model kepemimpinan sesungguhnya membutulksin misi,
konsep, program, atau bahkan dukungan dan pasdisipa para anggota.

Dengan bekal EQ yang dimiliki, seseorang akan mamemdapatkan
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simpati dan dukungan serta kebersamaan dalam ekl atau

mengimplementasikan sebuah ide atau cita-cita.

2.2.4. Teori SQ (Spiritual Quotient)

Pada akhir abad kedua puluh ditemukan lagi jergerkiasan yang ketiga
yaitu kecerdasan spiritual (SQ), yang melengkapnlgaan utuh mengenai
kecerdasan manusia. Zohar dan Marshall (2000: 4ndefmisi kecerdasan
spiritual (SQ) sebagai kecerdasan untuk menghgmapoalan makna ataalue
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku danphkita dalam konteks
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuilanbéahwa tindakan atau
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandinglkarg yain. SQ merupakan
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQE@nsecara efektif, dan SQ
ini merupakan kecerdasan manusia yang paling timggikatannya.

Menurut Pasiak (2006: 255) keutuhan spiritual dajyjperolen melalui

cara-cara antara lain:

a. Integritas diri

b.Penghormatan (komitmen) pada kehidupan

c. Penyebaran kasih sayang dan cinta

Ketiga hal diatas tidak berkaitan langsung dengdunalr agama,

maksudnya tidak semua orang yang rajin beribadahlalad orang yang
spiritualitasnya tinggi. Banyak orang yang rajinribedah namun justru
kehilangan spiritualitasnya. Hal ini dikarenakarrdagnya pemahaman makna

dari spiritualitas itu sendiri.
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Dengan spiritualitas akan mampu mendorong manusgpada
kesuksesan, karena spiritualisme ini akan mampughasilkan lima hal, yaitu
(Agustian, 2003: 5)

1). Integritas atau kejujuran

2). Energi atau semangat

3). Inspirasi atau ide dan inisiatif

4). Wisdomatau bijaksana

5). Keberanian dalam mengambil keputusan

Seseorang yang memiliki SQ tinggi cenderung menjadorang
pemimpin yang penuh pengabdian, bertanggung jaw#ik unembawakan visi
dan nilai yang lebih tinggi dan bisa memberi inapitkepada orang lain. SQ dapat
digunakan untuk menjadikan manusia lebih cerdaaraespiritual dan agama
(Zohar dan Marshall, 2000:14).

Tanda-tanda kecerdasan spiritual (SQ) yang telakeb¥ang dengan
baik mencakup hal-hal berikut (Zohar dan MarsI24lQ0: 14):

1). Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spoddia aktif)

2). Tingkat kesadaran diri yang tinggi

3). Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan peaateri

4). Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit

5). Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilaiaii

6). Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tiddik pe

7). Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara dgaib hal

(berpandangan holistik)
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8). Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa?” athagaimana
jika?” untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar
9). Menjadi apa yang disebut oleh psikolog sebagai dgdmandiri”,
yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan lersy
SQ digunakan untuk menghadapi masalah-masalahtexis, yaitu
ketika orang secara pribadi merasa terpuruk, tekjelmleh kebiasaan,
kekhawatiran dan masalah masa lalu akibat penykkit kesedihan. SQ dapat
juga menjadikan orang lebih cerdas secara spiridiadhm beragama, artinya
seseorang yang memiliki SQ tinggi mungkin menjatankgamanya tidak secara
picik, eksklusif, fanatik atau prasangka (dalamhA#i).
Melalui kecerdasan spiritual (SQ) seseorang lebitatih dan melalui
kejujuran serta keberanian diri dapat menghubungkambali sumber dan makna

terdalam dalam diri sendiri (Zohar dan MarshalQ@QL5).

2.2.5. Kajian Kelslaman
1. Kinerja Dalam Islam
Agama Islam sangat menganjurkan agar manusia debatja dengan
baik dan giat. Islam mendorong orang-orang mukmitukibekerja keras, karena
pada hakikatnya kehidupan dunia ini merupakan kpatan yang tidak akan
pernah terulang untuk berbuat kebajikan atau ses@aiy bermanfaat bagi orang
lain. Hal ini sekaligus untuk menguji orang-orangikmin, siapakah diantara
mereka yang paling baik dan tekun dalam bekerjan{M@007: 106).
Dalam Islam Allah mencela orang yang mampu (settar) kuat untuk

bekerja tetapi tidak mau berusaha keras. Seharssograng muslim harus bisa
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mensyukuri nikmat Allah yang berupa kesehatan, &&ltudan kemampuan diri
untuk bekerja dengan giat dan bersungguh-sunggabadeniat ikhlas mencari
ridho Allah SWT untuk bekal kebahagian hidup di idudan akhirat (Diana,

2008: 210). Seperti firman Allah SWT dalam QS. Atibah (9) :105
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Artinya: Dan katakanlah : "Bekerjalah kamu, makdahldan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaantoy dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahanalkang gaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apagy&elah kamu
kerjakan".(QS. At-Taubah (9) :105)

Dalam Islam, seorang muslim dianjurkan melakukasusi® dengan
prestasi yang terbaik, bukan hanya bagi dirinyégpiejuga bagi orang lain.
Karena hal ini menjadi ukuran pribadi yang ungg@liafa, 2008: 204).

Sebagaimana dalam hadis berikut:
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Nabi SAW bersabda: Mukmin yang kuat lebih baik tdnh dicintai
dari pada mukmin yang lemah dan dalam segala hHalisenengerjakan
yang terbaik, raihlah apa yang dapat memberi manfaagimu, dan
mintalah pertolongan pada Allah, jangan lemah! Kakngkau tertimpa
sesuatu maka jangan berkata: “Kalau aku berbuatibedan begitu,”
tetapi katakanlah: “Allah SWT telah menentukan daenghendaki
aku.” Berandai-andai itu adalah perbuatan syaitédHR. Muslim: 4816)
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Hadis diatas mengandung pengertian bahwa seorakgimulianjurkan

menjadi pribadi yang kuat dan unggul dengan c&in@, 2008: 204)

1),

2).

3).

Memperkuat Keimanan

Keimanan seseorang akan membawa pada kemuliaak, didiinia
maupun diakhirat. Jika kualitas keimanannya kuat dalalu diikuti
dengan melakukan amal saleh, maka ia akan merasakaisnya iman.
Menggali KemampuanApility)

Seorang mukmin diwajibkan bekerja dengan baik aganjadi kategori
orang yang kuat dalam berbagai hal, baik dalam &e#&m, kejiwaan,
keilmuan dan sebagainya. Karena, jika sudah menkidikuatan tersebut,
maka mereka akan menjadi orang yang unggul dan alerghasilkan
prestasi-prestasi dalam hidupnya. Baik prestasindldehidupan keluarga,
maupun dalam hal pekerjaan. Prestasi dalam bekagat dilihat dari
kualitas kerja dan kinerja yang tinggi dan semduaik.

Memperbanyak Perbuatan Yang Bermanfaat

Dalam bekerja, seorang mukmin dianjurkan merailstpse yang terbaik
dan bermanfaat, tidak boleh berandai-andai dank tidaleh hanya

merencanakan tanpa pelaksanaannya.

2. Kecerdasan Intelektual (1Q)

Berfikir adalah media untuk menambah perbendahaoéak manusia.

Pentingnya mendayagunakan akal sangat dianjurl@misiam. Islam mendorong

manusia untuk selalu berfikir dan merenung, ini ompmkkan betapa Islam sangat

memperhatikan kecerdasan intelektual manusia. Mantidak hanya disuruh
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memikirkan dirinya, tetapi juga untuk memikirkaram semesta. Dalam Islam,
memikirkan alam semesta akan mengantarkan maneg#alk kesadaran akan ke-
Mahakuasaan Allah SWT (dalam Husnaini, tt).

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Bagarah 18-
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dammib silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlagialaut membawa
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allalntkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkdumi sesudah mati
(kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segalaigehewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan anfarggit dan bumi;
sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kehas&illah) bagi

kaum yang memikirkaf@S. Al-Bagarah (2) :164).

Islam juga mendorong umatnya untuk memilih karyawerbaik untuk
menduduki suatu jabatan tertentu. Ada dua kritgrey menjadi standar penilaian
dalam memilih karyawan, yaital quwwah(kekuatan) damal amanah Kekuatan
disini meliputi kekuatan intelektual dan keterarapiltertentu yang dibutuhkan
untuk jenis pekerjaan tertentu. Sedangkan amanatartbesegala yang

dipercayakan kepada seseorang untuk dijaga (Dgaladu2007: 24).

Seperti dalam QS. Al-Qashas (28): 26 Allah SWTibedn:
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Artinya: Dan salah seorang dari kedua wanita iturksga: "Wahai
bapakku! Jadikanlah ia sebagai pekerja (pada kis@sungguhnya orang
yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekérgda kita) ialah
orang yang kuat lagi dapat dipercay@QS. Al-Qashas (28): 26).
Pemahaman kekuatan disini berbeda sesuai dengdedaan jenis
pekerjaan, kewajiban, dan tanggung jawab yang chemja. Kekuatan bisa
berupa kekuatan fisik, kekuatan ilmu (pengetahu&ekuatan pengalaman,
kekuatan iman, atau kekuatan lainnya. Ibn Taimiyakhngatakan “definisi
kekuatan berbeda berdasarkan ruang yang melingkaipi8inn, 2006: 106).
Kecerdasan intelektualiKri) ditandai oleh kemampuan konsentrasi pada
satu titik yang jelas, berpikir cerdas sehinggakithudah tertipu dan selalu dalam
keadaan siap siaga. Kemampuan konsentrasi ini mangneiptakan daya ingat
yang tajam, sistematika dalam berpikir dan meruransgersoalan, menyikapi
persoalan secara simpel dan sebagainya (Djalalu2ddy: 108).
Dengan memilih karyawan yang ahli dibidangnya dip&an karyawan

tersebut mampu bekerja secara profesional dan dapajalankan pekerjaan

dengan sebaik-baiknya.

3. Kecerdasan Emosional (EQ)
Dalam Islam, EQ adalah kepintaran menjalmalun min al-nads
Pusat dari EQ adalalgdlbu’ . Hati mengaktifkan nilai-nilai yang paling dalam
mengubah sesuatu yang dipikirkan menjadi sesuatg gjalani. Hati adalah

sumber keberanian dan semangat, integritas danthkemi Hati merupakan
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sumber energi dan perasaan terdalam yang membeyngin untuk belajar,
menciptakan kerja sama, memimpin dan melayani fd&lasnaini, tt).

Seperti firman Allah dalam QS. Al- A'raf (7): 179:
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (israka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempungtyj tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allahn daereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya umtgihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai eel(betapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Alladgreka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagrekee Itulah orang-
orang yang lalai{QS. Al- A'raf (7): 179)

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengendalikasi hingga
tidak mudah goyah ataupun patah dalam menghaddpades tantangan. Emosi
kadang mengikuti suasana yang terjadi disekitarByaosi yang tidak terkendali
dapat mengakibatkan tumpulnya akal jernih. Dampakradalah muncul
kepanikan sehingga kehilangan jalan solusi atasngmalahan yang sedang
dihadapi (Djalaluddin, 2007: 106).

Dalam sebuah Hadist Rasulullah SAW menyatakan:
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“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad itu adguwepal daging,

apabila dia baik maka baiklah seluruh jasad, daralifa dia buruk

maka buruklah seluruh jasad. Ketahuilah, dia adalaati ". (HR.

Bukhari: 50)

Hadis diatas menunjukkan bahwa jika hati sesedparlg maka baikklah
semua amal perbuatannya, sebaliknya jika hati ity maka buruklah amal
perbuatannya. Oleh karena itu hendaknya kita bgmumsungguh dalam
menjaga hati, karena hati juga akan diminta pegang jawaban disisi Allah
kelak pada hari kiamat.

4. Kecerdasan Spiritual (SQ)

Kecerdasan spiritual (SQ) berarti kesadaran akamggweasan Allah
SWT dan malaikat Raqib-Atid. Kesadaran ini tidaknys sebuah wacana,
melainkan sebuah kekuatan yang dapat memotivasiudiuk beramal baik.
Dengan motivasi ini akan mengalahkan motivasi umbakeri, harta, popularitas,

kehormatan, atau kepintaran. Karena SQ bagi seonamg/im berhubungan

dengan hari penghisaban kelak di hari akhirat {ht¥gw.gaulislam.com/cerdas-

tak-hanya-di-atas-kertas

Allah berfirman dalam QS. Al-Isra’ (17):

~ ’;‘, 208 s 820 e 2 [ P EP > -
“ 0 e ¥ /;.//////9{ 7 Q - _ /}...“ -
gﬂ.ﬁ—‘]}‘ Jg.}‘).a.“jj\a..‘\j CMJ‘ Ql ng./C ;f\fgﬂjw,] Lo Cags ‘}b
Z }5/ L - =
N gl we O
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang katmlak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaemglipatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.
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Dalam sebuah hadis, Nabi SAW bersabda:

A &R a w&wdﬁ;u}dr—‘\ﬁ\ Tao ) Jou) lieaw
LS oy A Lo G ) G (e 4l T e (50 408 ey 6 e
Bap )y ol WA A a8 3 sle Ueay syl A1 AN o 455 47,40

Nabi SAW bersabda: “Barang siapa yang bercita-citanya untuk
kehidupan dunia, maka Allah tidak akan mencukum tidak akan
memberi dunia, barang siapa yang bercita-cita urkakidupan akhirat,

maka Allah akan memberi dan menjadikan kaya hanh d@emberi
kecukupan kehidupan dunia(lonu Majah: 4095)

Hadis diatas menunjukkan bahwa dalam menjalankardkean harus
semata-mata diniatkan karena Allah SWT. Seharusmanusia mampu
menyeimbangkan antara kehidupan didunia dan dakhiagar manusia
mendapatkan kemudahan serta kebahagiaan. Dalamalamgn kehidupan
didunia jika didasari dengan keimanan dan ketakw@aterdasan spiritual)
kepada Allah niscaya kita akan memperoleh kenikmdgm kebahagiaan didunia
dan diakhirat (Diana, 2008: 11).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemulim@musia dapat
dicapai apabila ia memiliki dan mampu menyeimbangkatara kecerdasan

intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) darekdarsan spiritual (SQ).
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2.3. Model Konsep

Kecerdasan Intelektual

(IQ)
Kecerdasan Emosional )
R KINERJA
(EQ) -

Kecerdasan Spiritual

(SQ)

2.4. Model Hipotesis

Kecerdasan Intelektual ;)

Kecerdasan Emosional X2) :> KINERJA (Y)

Kecerdasan Spiritual (X3)

A\ 4

Keterangan:
— : Parsial

|::> . Simultan

2.5. HipotesisPenelitian
1). Diduga secara simultan kecerdasan intelektual,rdasan emosional dan
kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinesjggakvan pada PT

TASPEN cabang Malang.
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2). Diduga secara parsial kecerdasan intelektual, Basan emosional dan
kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinesjgyakvan pada PT
TASPEN cabang Malang.

3). Diduga kecerdasan emosional yang berpengaruh padingnan terhadap

kinerja karyawan pada PT TASPEN cabang Malang.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitan
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah @i Pana Tabungan
dan Asuransi Pegawai Negeri (PT TASPEN) Perserarcpalang yang terletak

di JI. Raden Intan — Arjosari — Malang.

3.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaBenelitian kuantitatif
adalah suatu penelitian yang ingin mengungkapkau ahenjawab tentang
pertanyaan berapa atau berapa banyak suatu habljeki yang diamati untuk
melakukan pengujian kebenaran hipotesis dan asm@jisi secara statistik atau
kuantitatif (Wisadirana: 15).

Menurut Masyhuri dan Zainuddin (2008: 13) penatiitiuantitatif yaitu
jenis penelitian yang tidak mementingkan kedalamdata, tidak terlau
menitikberatkan pada kedalaman data, yang pentiagatd merekam data

sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi @gniversg adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuanasétu
individu-individu) yang karakteristiknya hendak dgh (Subagyo dan Djarwanto,

2005: 93). Suharyadi dan Purwanto (2004: 323) lmelgeat populasi adalah
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kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, bbedda, dan ukuran lain
yang menjadi objek perhatian.

Menurut Hasan (2005: 84) populasi adalah totalitas semua objek
atau individu yang memiliki karakteristik tertenfeJas dan lengkap yang akan
diteliti (bahan penelitian).

Dalam penelitian ini, populasi berjumlah 41 orangny merupakan

jumlah keseluruhan karyawan PT TASPEN (Persercrmglalang.

3.3.2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karatiketya hendak
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhampulasi. (Subagyo dan
Djarwanto, 2005: 93). Sedangkan menurut Arikun@@0@ 131) populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian dan sampel adalahgssb atau wakil populasi
yang diteliti.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebar2g orang yang

merupakan karyawan PT TASPEN cabang Malang.

3.4. Teknik Pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamli@neini adalah
teknik acak sederhan&ifmpleRandom Samplingyaitu seluruh individu dalam
populasi diberi kesempatan yang sama untuk dijadéteggota sampel (Subagyo
dan Djarwanto, 2005: 97)rtinya setiap karyawan di PT. TASPEN cabang

Malang dalam populasi mempunyai kesempatan yang samok diambil sebagai
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sampel. Dalam penelitian ini jumlah sampel diteatuldengan menggunakan
rumus Slovin (dalam Prasetyo dan Jannah, 2007: 137)

N
1+ Ne?

Keterangan:

n : Besaran sampel

N : Besaran populasi

e : Nilai kritis (batas ketelitian) yang diingisn (persen kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan penargampel).

Dengan ukuran populasi sebanyak 41 orang dan krikzss 15%, maka
dapat diambil sampel minimal adalah 25 orang.

N = 41 =125
1 + 41 (15%)

Dalam penelitian ini diperoleh sampel sejumlah 2&ng. Dengan

klasifikasi jJumlah sampel per devisi sebagai beriku

Tabel 3.1
Jumlah Sampel Per Deuvisi :
No Devisi Sampel
1. | Pelayanan 19
2 | Personalia dan Umum 5
3 | Keuangan 4
Jumlah 28

Sumber: data diolah, 2011



53

3.5. Data dan Sumber Data
Data penelitian dapat berasal dari berbagai macamber data,
tergantung jenis penelitian serta data-data yangerlikan. Berdasarkan
sumbernya data dalam penelitian ini terdiri dari:
A. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsungrdaponden
atau objek yang diteliti atau ada hubungnnya deragek yang diteliti.
Data tersebut bisa diperoleh langsung dari persgaraj diteliti dan dapat
pula berasal dari lapangan (Tika, 2006: 57).

Data primer adalah data yang diperoleh langsung slanber
aslinya (Yuswianto, 2009: 82). Sumber data primeamh penelitian ini
didapat dari hasil kuesioner dan observasi lang&epgda karyawan PT.
TASPEN cabang Malang.

B. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahilumgulkan
dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar gemeliti itu sendiri,
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adaktia dsli (Tika,
2006: 53). Data sekunder berkaitan dengan masalalj gkan diteliti.
Data sekunder ini digunakan sebagai pendukungpuoliuter.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dagién personalia
dan bagian pelayanan PT TASPEN cabang Malang, pangpa profil
perusahaan, struktur organisasi, jumlah karyawata, diri karyawan (usia

dan jenis kelamin, pendidikan terakhir), dan selmga
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pktulis dalam
penelitian ini yaitu:
1. Observasi (Pengamatan)

Dalam menggunakan metode observasi, cara yanggpafiektif
adalah melengkapinya dengan format atau blangk@gmeatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-itemtaleg kejadian atau
tingkah laku yang yang digambarkan terjadi (Arikayr2006: 229).

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaihdlalatau
variabel yang berupa catatan, transkrip, bukutdataar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainyau@tok 2006: 231).

3. Penyebaran Angket (Kuesioner)

Penggunaan kuesioner adalah cara pengumpulan datgard
menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar terhadap objek
yang diteliti (Hasan, 2006: 24). Dalam penelitismn akan menggunakan
daftar pertanyaan (angket) yang berhubungan dekgeerja karyawan,
kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosioB@l) (dan kecerdasan

spiritual (SQ).
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3.7. Instrumen Penelitian

Salah satu tahapan dalam proses penelitian adatientukan dan
menyusun alat ukur (instrumen) penelitian. Instrarpenelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menguikan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badtard arti lebih cermat,
lemgkap, dan sistematis sehingga lebih mudah d{@e&hkunto, 2006 : 160).

Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuradeinLikert. Skala
Likert digunakan untuk mengungkapkan sikap pro kiartra, positif dan negatif,
setuju dan tidak setuju terhadap suatu objek sd@s@lvar, 1999: 99). Dalam

penelitian ini terdiri dari lima pernyataan dengkor sebagai berikut:

Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Antara Setuju dan Tidak (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Selanjutnya dari keseluruhan nilai yang dikumpulk&an dijumlahkan.
Seluruh skor yang diperoleh kemudian dilakukan ipgmgan dengan regresi
linier berganda untuk mencari pengaruh antara beriandependen dengan

variabel dependen.
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3.8. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi berdasarkamakt®ristik yang
diamati dari sesuatu variabel tersebut (Yuswiad@®9: 39). Untuk memudahkan
dan menghindari kekeliruan atau kesalahpahamamdalanafsirkan pengertian
atau makna dalam penelitian ini, maka penulis meikdore penegasan istilah-
istilah sebagai berikut:
e) Kinerja
Menurut Mangkunegara (2005: 9) kinerja adalah hesija secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseornpegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jgavap diberikan
kepadanya. Sedangkan menurut Mathis dan Jacks®@2:(Z8) kinerja
karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyakekan
memberikan kontribusi kepada organisasi yang antaia meliputi:
kualitas, kuantitas, jangka waktu, kehadiran ditainkerja dan sikap
kooperatif
f) Intelligence Quotient
Hariwijaya (2006: 7) mendefinisikamntelligence Quotient(IQ)
adalah kemampuan untuk bekerja secara abstraksisfidbol, konsep dan
prinsip), kemampuan untuk belajar dan menggunakestraksi tersebut
untuk menyelesaikan masalah, termasuk masalahsgang sekali baru.
Menurut Hariwijaya (2005: 4) Orang yang mempunyacdedasan
intelektual dikategorikan memiliki kecerdasan vérlk@cerdasan logika,

kecerdasan numerik dan kecerdasan spasial.
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Emotional Intelligencgkecerdasan emosi) adalah suatu kecerdasan

yang merujuk kepada kemampuan mengenali perasaitaisendiri dan

perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diriiseddn kemampuan

mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri daand hubungannya

dengan orang lain (Goleman, 1999: 512).

h) Spiritual Intelligence

Zohar dan Marshall (2000: 4) mengartikan kecerdasainitual

sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan ratdnzalue yaitu

kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidwp datam konteks

makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuakankahwa tindakan

atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibakdmgang lain.

item dalam definisi operasional variabel.

Berikut dijelaskan dalam tabel 3.2 tentang konsagabel, indikator dan

Tabel 3.2
konsep, variabel, indikator dan item
Konsep Variabel Indikator Item
Kinerja Kinerja (Y) | 1). Kualitasoutput Kemampuan dan pemahaman dalam
pekerjaan
Melakukan pekerjaan dengan teliti
Kedisiplinan dalam bekerja
2). Kuantitasoutput Kemampuan mengerjakan pekerjaan sesuai
target yang telah ditentukan
Menetapkan target dalam bekerja
Memenuhi target pekerjaan yang telah

3). Jangka
output

wakty

rencanakan

Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaaf
Tidak menunda pekerjaan
Kemampuan menyelesaikan pekerjd
dengan cepat

\an
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4). Kehadiran
ditempat kerja

5). Sikap  kooperatif
(kemampuan
bekerjasama)

Masuk jam kerja tepat pada waktunya
Tidak pernah meninggalkan tempat ke
tanpa izin

Tingkat absensi rendah

Mampu bekerjasama dengan rekan kg
lainnya

Terbuka pada pendapat orang lain
Dapat diandalkan oleh kelompok/ tim

rja

2rja

Kecerdasan
Intelektual

Kecerdasan
Intelektual
(X1)

1).Kemampuan
bahasa (verbal)

2).Kemampuan logika

3).Kemampuan
numerical

Kemampuan berkomunikasi secara u
runtun, tertata, sistematis, tepat diksi @
penempatan posisi diri

ut,
an

Kemampuan membaca, menulis, berbicara,

serta menyampaikan pendapat dengan |
Kemampuan untuk mengena
menyambung, dan merangkai kata-kata

Kemampuan berpikir secara analitis d
kritis dalam setiap pengambilan keputus
Kemampuan logika dalam berpikir untt
menemukan fakta yang akurat serta un
memprediksi resiko yang ada
Kemampuan melihat konsekuensi d
setiap keputusan yang akan ambil

Kemampuan dalam hal berhitung (ang
angka)

Kemampuan menyukai dan menikmati |
yang berhubungan dengan matemat
fisika, kimia dan lainnya yan
berhubungan dengan angka dan se
implikasinya

Kemampuan dalam menyelesaik
pekerjaan atau soal-soal yang berhubun
dengan  angka, menganalisis  d
menghitung dengan cepat

aik
li,

an
an
hk
tuk

ari

a_

nal
ka,

D
gala

an
gan
an

Kecerdasan
Emosional

Kecerdasan
Emosional
(X2)

1).Kesadaran Diri

2).Pengaturan Diri

Kemampuan mengetahui emosi sg
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
Kemampuan mengintropeksi diri sendiri

rta

AN

ira

Kemampuan memahami penyeh
timbulnya emosi

Kemampuan mengelola (oF:
mengendalikan emosi diri dalam situasi
apapun

Kemampuan menanggapi kritik seca
efektif

Kemampuan mengekspresikan em

secara tepat

0Si
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3). Motivasi

4). Empati

5). Keterampilan
Sosial

Kemampuan memotivasi diri sendiri

Kemampuan bersikap optimis (tideLk

mudah menyerah) untuk meraih tuju
yang diinginkan

Bersemangat untuk selalu meningkatk
prestasi

Kemampuan memahami dan merasa
apa yang dirasakan orang lain, sep
kebahagiaan dan kesedihan
Kemampuan menjadi pendengar yang
dan memberikan respon positif (tanggap
Kemampuan memahami  kepenting
orang lain

Kemampuan untuk beradaptasi deng
orang lain, bahkan pada orang yang b
dikenal

Kemampuan membina hubungan b
dengan orang lain

Kemampuan dalam mengikat jaring
kerja dan dalam hubungan sosial

an

an

kan
erti

aik
an)
an

yan
aru

Aik

Kecerdasan
Spiritual

Kecerdasan
Spiritual
(X3)

1). Integritas diri

2). Penghormatan
(komitmen) padd
kehidupan

3). Keengganan
untuk
menyebabkan
kerugian  yang
tidak perlu

Kemampuan menyelaraskan ant
perkataan dan perbuatan yang dilakukg
Kemampuan bertanggung jawab a
perbuatannya

Kemampuan menepati janji bila berjanji

Kemampuan mengetahui visi dan mijsi

hidup, sehingga tahu apa tujuan d
kehidupan

Kemampuan melatih diri untuk melih
sesuatu dengan mata hati
Kemampuan  menggunakan  asp

spiritual dalam  menghadapi dan

memecahkan berbagai permasalahan

Kemampuan berpikir ketika merugika

orang lain, berarti merugikan diri sendiri

Kemampuan tidak melakukan tindak

ara
N
fas

AN

an

yang menyebabkan kerugian atau

kerusakan pada lingkungan, alg
semesta dan makhluk hidup lainnya
Kemampuan melakukan suatu kebaik
kepada siapa pun

1m

an
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4). Kemampuan = Kemampuan berpikir positif dalafm
untuk menghadapi berbagai persoalan hidup
menghadapi dan = Kemampuan dalam memanfaatkan
memanfaatkan penderitaan dan kesulitan sebagai suatu
penderitaan tantangan, bahkan sebagai peluang

= Kemampuan mengambil hikmah dari
setiap peristiwa yang terjadi

Sumber: data diolah, 2011

3.9. Uji Instrumen Penelitian
Didalam penelitian data mempunyai kedudukan yantngatinggi,
karena data merupakan penggambaran variabel yaefjtididan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis (Arikunto, 20068). Instrumen penelitian
yang baik harus memenuhi dua persyaratan pentm,; y
a) Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankétgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatmumen yang valid
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumeany kurang valid
berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 200B58). Validitas alat ukur
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidakyimpang dari
gambaran variabel yang dimaksud. Valid tidaknyatwsugéem dapat
diketahui dengan membandingkan indeks korelpgbduct moment
pearsondengan level signifikansi 5% dengan nilai kritisngla mana r

hitung dapat dicapai dengan rumus (Yuswianto, 2009:

nEXY - (EX)(ZY)
JNEX? = (2X)24/nZY % - (2Y)?

rxy =
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Keterangan: n = banyaknya sampel
X = skor item X
Y = skor total item X
r = koefisien korelasi
Instrumen dikatakan valid apabila nilai hasil pengan > r kritis

pada tabel dan sebaliknya dengar 0,05 (Yuswianto, 2009: 77).

b) Reliabilitas

Reliabilitas yaitu kemampuan instrumen memberikasilhyang
sama pada pengulangan pengukuran. Kapan saja, aliggga, dan oleh
siapa saja instrumen tersebut digunakan akan msitiglraoutput yang
konsisten (Yuswianto, 2009: 72). Suatu alat ukungydikatakan memiliki
reliabilitas apabila dipergunakan berkali-kali olgéneliti yang sama atau
oleh peneliti lain akan tetap memberikan hasil ysaigpa. Jadi, reliabilitas
adalah seberapa jauh konsistensi alat ukur untpltdaemberikan hasil
yang sama dalam mengukur hal dan subjek yang ddasaii, 2006: 15).
Instrumen dikatakan reliabel apabila nilpha Cronbach> 0,60.
Rumus yang digunakan unt@pha Cronbachadalah:

r = [ki(k-1)] [1-X0p° : 6]
Keterangan: r : reliabilitas instrumen

k : jJumlah peryaan

op? :jumlah varian butir pertanyaan

N

o :varian total
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3.10. Model Analisis Data

Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengmmapan sebagai

berikut:
1). Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberi gambdbagaimana
keadaan variabel yang diteliti. Melalui deskripsi dapat dilihat pula
keterikatan antar variabel satu dengan variabel yam (Yuswianto,
2009: 100 ). Analisis data deskripsi ini dapat ngemgkan tabulasi
langsung, tabulasi prosentase, tabulasi frekuegrsifik, diagram dan
sebagainya.

2). Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakesidual
dalam model regresi yang diteliti distribusi nornahu tidak. Metode
yang digunakan untuk menguji normalitas data diaku dengan
menggunakan ujKolmogorov Smirnowika nilai signifikansi dari hasil uji
Kolmogorov Smirnow> 0, 05 maka asumsi normalitas terpenuhi. Model

regresi yang baik adalah yang mempunyai distriltlz#a normal atau

mendekati normal.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinier berarti terdapat hubungan yang senmaufpasti) antar

variabel bebas. Hal ini mengakibatkan variastar{dard erro} koefisien
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regresi sampel mempunyai nilai tak terbatas. $gjairkoefisien regresi
akan tidak signifikan berbeda dari nol (MulyonoQ&(®64).
Ada beberapa indikasi adanya multikolinier, yaitu:
a. Jika statistik- signifikan tetapi statistiktidak ada yang signifikan

b. JikaR? relatif besar tetapi statisttkidak ada yang signifikan

c. Uiji Autokorelasi

Autokorelasi berarti terjadi hubungan antamor item pada satu
observasi dengaerror item pada observasi yang lain, akibatnya variabel
terikat pada satu observasi berhubungan dengamvaksgang lain. Jadi
autokorelasi merupakan koreléisne seriegMulyono, 2006: 265).

Ada beberapa cara untuk melakukan pengujian tephadamsi
Autokorelasi, salah satunya Durbin-Watson test. bibu¥Watson telah
mentabelkan batas atas)(dan batas bawah (duntuk taraf nyata 5% dan

1%. Kaidah keputusan Durbin-Watson dapat dilihatapabel berikut:

Tabel 3.3
Kaidah Durbin-Watson
Range Keputusan

1). O<dw<dl Terjadi masalah autokorelasi yang [fosit
yang perlu perbaikan

2). dl<dw<du Ada autokorelasi positif tetapi lemdimana
perbaikan akan lebih baik

3). du<dw<4-du Tidak ada masalah autokorelasi

4). 4 —du<dw<4-dl| Masalah autokorelasi lemamata dengan
perbaikan akan lebih baik

5). 4—-dl<d Masalah autokoreasi serius

Sumber: data diolah, 2011
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Atau untuk kriteria pengambilan keputusan bebaskawélasi juga
dapat dilakukan dengan melihat Durbin-Watson, demgika nilai d

didekat angka 2, maka asumsi autokorelasi terpenuhi

d. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas untuk menunjukkan nilai vagiantar nilai Y
tidaklah sama atau hetero (Suharyadi dan Purw@0@4: 528). Hal ini
sering terjadi pada data yang bersitabss section yaitu data yang
dihasilkan pada suatu waktu dengan responden yamnghk.
Ada beberapa indikasi adanya heteroskedasitas, yait
1) Metode grafik, yaitu menghubungkan antara Y dan apabila
hubungan Y dan %etidak sistematis seperti makin membesar atau
semakin mengecil seiring bertambahnya Y.
2) Uji korelasi Rank Spearman Uji ini dilakukan untuk menguiji

heteroskedasitas apabila nilai koreRank Spearman nilai t-tabel.

3). Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini menggunakan model analisisrasglinier
berganda. Menurut Hasan (2005: 254) regresi litierganda adalah
regresi dimana variabel terikatnya (Y) dihubungkaau dijelaskan lebih
dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan setgtasariabel bebas.
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2004: 508) analesigesi linier
berganda digunakan untuk menganalisis besarnyanigabudan pengaruh

variabelindependenyang jumlahnya lebih dari dua.
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Bentuk persamaan regresi linier berganda dengarnvéigabel bebas
adalah sebagai berikut (Santosa dan Ashari, 20GB5: 1
Y=ath X1+ Xo+b3 Xz+....+ €
Keterangan:

Y = Kinerja

X1 = Kecerdasan Intelektual (1Q)
X, = Kecerdasan Emosional (EQ)
X3 = Kecerdasan Spiritual (SQ)

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

e =error

4). Pengujian Hipotesis
a. Uji F (Uji Serentak)
Uji F digunakan untuk mengetahui variabel-varialvelependen
secara keseluruhan terhadap variabel dependen,u ydgngan
membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel (SufgirB@04: 86).

Dengan rumus (Sudjana, 2005: 385):

_ R?/k
~ @1-RY)/n-k-1

Keterangan: F =rasio
R? = hasil perhitungan R dipangkatkan dua
k =jumlah variabel bebas

n = banyaknya sampel
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Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaiuigi$ulaiman,
2004: 81):

a) Jika Fiung < Fabel maka Ho diterima artinya secara statistik dapat
dibuktikan bahwa variabel independen tidak berparigaerhadap
variabel dependen.

b) Jika Fiwng > FRaber Maka Ho ditolak dan Ha (Hipotesis alternatif)
diterima, artinya secara simultan dapat dibuktilksemua variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi dari gamuh variabel
independen secara individu terhadap variabel degendengan
mengganggap variabel lain konstan. Pengujian lakdkan dengan cara
membandingkan nilai pada Ttabel dan Thitung (Swaim2004: 87).

Dengan memakai rumus:

t=D0b-(B)
Se (H
Keterangan:
bj = koefisien variabel ke- i
3 = parameter ke-l yang dihipotesiskan

Sewp) = kesalahan standar b
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Dengan kriteria pengambilan keputusan berikut t&am 2000:
92):
a) Jika tiung< tabeimaka Ho diterima artinya variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
b) Jika hiwung > tabet Maka Ho ditolak dan menerima Ha artinya variabel

berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) adalah suatu nilai yang
menggambarkan seberapa besar perubahan atau wdaiasvariabel
dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau vatas variabel
independen (Santosa dan Ashari, 2005: 144). Dengargetahui nilai
koefisien determinasi (R2) akan bisa dijelaskahakean dari model
regresi dalam memprediksi variabel dependen. Semtalggi nilai R2
akan semakin baik kemampuan variabel independemmdaienjelaskan
perilaku variabel dependen.

Adapun perhitungan dan pengujian statistik dalammeligan ini
dilakukan dengan menggunakan fasilitas progrankagliSPSS versi 11. for

windows
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1. Sejarah Berdirinya PT Taspen (Persero)

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai apatur negamaalldi masyarakat,
adalah salah satu unsur penting dalam melaksarakgas-tugas pembangunan
nasional. Keberhasilan pegawai sipil melaksanakagas-tugas pemerintah,
terutama dalam mensukseskan pembangunan nasi¢ealudan oleh beberapa
faktor lain. Faktor yang terpenting adalah faktamjnan sosial untuk pegawai
negeri sipil dan keluarganya.

Untuk jaminan sosial bagi PNS beserta keluargamaka sejak tahun
1960 pemerintah telah memikirkan kesejahteraan toaripegawai negeri dan
keluarganya, yang dirintis melalui konferensi kab&graan pegawai negeri yang
dihadiri oleh semua kepala urusan pegawai darirgeluepartemen yang
berlangsung di Jakarta pada tanggal 26 juni s.d.juli6 1960. Keputusan
konferensi tersebut secara resmi dituangkan daleputksan menteri pertama
nomor : 328/MP/1960 tanggal 25 Agustus 1960, yamigra lain menetapkan
tentang perlunya pembentukan jaminan sosial pegaegeri sebagai bekal bagi
pegawai negeri atau keluarganya yang akan mengaldnigabdiannya kepada
Negara. Keputusan Menteri pertama tersebut kemudiemgkat menjadi
peraturan pemerintah nomor 9 tahun 1963 yang mengaitang pembelanjaan

kesejahteraan pegawai negeri. Selanjutnya dengaitngea peraturan pemerintah
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nomor 10 tahun 1963, telah diterapkan bentuk jaminari tua bagi pegawai
negeri yang iuran wajib dan haknya ditetapkan stgaggal 1 juli 1961.

Dengan demikian lembaga usaha kesejahteraan pegageii melalui
sistem asuransi mulai berlaku sejak tanggal 1 1961, dan sebagai badan
penyelenggara program tabungan dan asuransi pegageii ditetapkan dengan
peraturan pemerintah no. 15 tahun 1963 pada tariggalpril 1963 yang diberi
nama perusahaan negara dana tabungan dan asusgg@vap negeri (PN
TASPEN).

Dalam perjalanannya PN TASPEN mengalami bentukbadran badan
hukum. Pertama, berdasarkan undang-undang No.ud tHb69 tentang bentuk-
bentuk golongan perusahaan negara, maka pada th&d@ dengan surat
keputusan menteri keuangan Republik Indonesia Nep. K749/MK/11/170
statusnya menjadi perusahaan umum atau PERUM TASsdk tanggal 18
November 1970. Perubahan bentuk badan hukum yadgakeyaitu dengan
adanya peninjauan kembali diubah dengan No. 3 tal@82, maka status
perusahaan ini menjadi Perseroan atau PT. TASPEINER).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa TASPEN
(Persero) adalah badan usaha milik negara yangladmeudasarkan peraturan
pemerintah No. 5/1963 bernama PN. TASPEN. Denganmyadsurat keputusan
menteri keuangan Republik Indonesia No. 13 KEP./ME®V/11/1970 diubah
menjadi Perum TASPEN dan terakhir melalui peratyramerintah No. 26/1981

berubah menjadi PT. TASPEN (Persero).
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4.1.2. Berdirinya PT. Taspen (Persero) Cabang Malan

PT. Taspen (Persero) kantor cabang Malang dibedalam rangka
pelaksanaan tugas pemerintah untuk pembayaranupebagi pegawai negeri
sipil pusat dan daerah otonom sesuai keputusanemdéetiangan RR.l. Nomor:
812/KMK.03/1988 tanggal 23 Agustus 1988 dan kemrtusenteri dalam negeri
R.I. Nomor : 842-1755 tanggal 27 sepetember 1988apganggal 24 November
1989 berdasarkan surat menteri muda keuangan BnhoN: S-181/MMK/1989
telah ditetapkan 11 (sebelas) kantor PT. TASPENsfre) cabang Malang
berdasarkan surat edaran Ditersi PT. TASPEN (Rersemor : 30/DIR/SE/1989
tanggal 24 November 1989 dan mulai beroperasi faadgal 1 januari 1990 untuk
menyelenggarakan pembayaran THT dan pensiun bagj BNMMN/BUMD.

Pada awal berdirinya, PT. TASPEN (Persero) kantayang Malang
belum memiliki gedung kantor. Pada saat itu PT.p@&as(Persero) mengontrak
sebuah rumah yang terletak di jalan simpang Bal&jmanl Malang. Selanjutnya
pada bulan Juni 1990 berpindah lagi ke jalan ljen RD alang sampai dengan
akhir tahun 1992. Untuk meningkatkan pelayanan dapeserta, pada tanggal 30
Januari 1993 telah diresmikan penggunaan geduntprkaabang PT. Taspen
(Persero) Malang dengan luas tanah 272%&h luas bangunan 2000°Mang
berlokasi sangat strategis yaitu di JI. Raden kAtgaosari-Malang (sebelah barat

terminal bus antar kota Malang).
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4.1.3. Visi dan Misi PT. Taspen (Persero)
A. Visi Perusahaan
Menjadikan pengelola dana pensiun dan THT sertanpmsosial
lainnya yang terpercaya.
B. Misi Perusahaan
Mewujudkan manfaat dan pelayanan yang semakin bai
peserta dan stakeholder lainnya secara Professidaal Akuntabel
berdasarkan Integritas dan Etika yang tinggi.
C. Tata Nilai
PT. Taspen terdapat 5 (lima) nilai utama Taspeitil:ya

1). Tumbuh

Menumbuhkembangkan perusahaan sesuai dengan wisindsi

TASPEN

= Mengembangkan diri dan mampu mengikuti tuntutamipenan yang
terjadi baik karena tuntutan lingkungan internai é&sternal

= Berfikir positif dan kontruktif serta bertindak mhaktif tanpa

keinginan untuk berbuat yang kontra produktif

Senantiasa meningkatkan kesejahteraan dan pelkgpada peserta
2). Etika
= Menjunjung tinggi standar etika yang tinggi dalaeribteraksi antara
sesama rekan kerja maupun dalam memberikan pelayke@ada

peserta
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Ramah dan rendah hati
Menjaga rahasia dan citra perusahaan
Menghargai dan menghormati sesama rekan kerja maugserta

3). Profesional
Mengatakan yang salah itu salah dan yang benbeitar
Mengerjakan dan mengelola pekerjaan serta melgpgs@rta Taspen
dengan 5 tepat
Menyelesaikan setiap masalah dengan memberikasis@ung tepat
berdasarkan kompetensinya
Mampu melaksanakan komunikasi lisan maupun tertdesmgan
secara baik dan benar

4). Akuntabilitas
Setiap pekerjaannya dapat ditelusuri prosesnyaabarkan sistem
dan prosedur kerja, dapat dipercaya
Bertanggung jawab dan tidak melemparkan pekerjagrada orang
lain
Tuntas dalam melaksanakan pekerjaan dan tugasogeaseaik dan
benar

5). Integritas
Jujur (tidak bohong)
Konsisten dalam apa yang diucapkan dan apa yaalgrmkjan

Disiplin dan taat dengan semua ketentuan dan paraitaspen
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» Dedikasi kepada tugas dan kewajiban serta loyald@pTaspen
sebagai pengelola dana pensiun dan THT.
D. Tujuan dan Sasaran PT. Taspen (Persero)
1).Tujuan PT. Taspen (Persero)
= Untuk memberikan kesejahteraan kepada peserta unelal
pembayaran nilai manfaai€nefi)
= Meningkatkan pelayanan kepada peserta
» Untuk berperan dalam pelaksanaan tanggung jawalal sdan
kepentingan lingkungan secara selaras
2).Sasaran PT. Taspen (Persero)
» Pembayaran surat permintaan pembayaran (SPP) &pat brang,
tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat tempat
= Menyelesaikan Klim SPP langsung dengan waktu 30 itmen
sepanjang persyaratan lengkap
» Peningkatan kualitas dan profesionalisme sumbea denusia

» Pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi.

4.1.4. Struktur Organisasi PT Taspen (Persero) Kaor Cabang Malang
Struktur organisasi PT Taspen (Persero) kantorngabtalang berbentuk
garis horizontal dan vertikal. Adapun struktur amgasi PT Taspen (Persero)

kantor cabang Malang sebagaimana pada gambar beriku



Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Taspen (PerseroCabang Malang

STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR CABANG PT. TASPEN (PERSERO) MALANG
¢ PER 01 DESEMBER 2010

I KEPALA CABANG

SUDIYATMOKO SENTOT SUDIRO  X/12

i
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v

KABID PELAYANAN
KEMALA JAYA,SE VIIV12

l

+

l KABID PERSONALIA & UMUM

MUHAMMAD ALI MANSUR,SH IX/09

¥

MUHAMMAD ALI AHMAD, SE IX/11

KABID KEUANGAN

| P 1 Y
KASIE PENETAPAN KLIM KASIE DPP msxg PERSONALIA KASIE UMUM KASIE KAS KASIE ADM. KEUANGAN F. PENGENDALI
SUMARDLSH VI/10 [ EKO SUKAMTO S.SOS VI8 | I ANDERSON SH VIVl SANTA OPTICA LN, SH VII08 I BAMBANG YUDHY.S, SE VII/10 I l AGUS JUNAIDI, SE VII/07 I I R. HARTONO IX/12
* '3 X ¥
1 HARI PRAMONO Vol 1 RIYANTA W.,SE ‘m 1 PINCE. S v/10| 1 Drs. MUCHSON VIV10) 1 M. ANAS, SE ol 1 HERI KUSTONO ol
2 HJHENLS V3| 2 FEBRIYANTO.YZ vno 2 HANDOYO. N, SE V3| 2 PUTUT EKA.H, SE 3| 2 AGUSWINTA.SE VI/o9) 2 TUMPAL. H, SE w1o|
3 MARDIONO, SE wny 3 SARBINL S.Kom Vo) 3 SUBIYANTO, SE V09| 3 SATRIO PAGI V3|
4 KHOIRUL SALISA vl 4 ARPAN DAHLAN, SE Vi10] 4 NURYADI LESTARI, SE V0| 4 SRI SUWARSIH V16|
5 SRI SARIYATI V10| 5 RIANTO, SE vini| 5 ASHADI ,SE Vo)
6 WAHYUDIW. SH vy 6 BUDI SUKISNO, SE Vo8|
7 NUR WIDYANI 4 7 MARTAMBAH Vi3
8 TRI SOESILO. A V1o
9 MAURANA SIHITE V10|
REKAPITULASI :
1. PEGAWAI
KACAB 1 Orang| 3. PENDIDIKAN
KABID 3 Orang| s2 1 Orang|
KASIE 6 Orang| s1 26 Orang|
STAF KC 1 Orang| sLTA 140rang]
FUNGSI PENGENDALI 1 Orang| JUMLAH 41 Orang|
PELAKSANA 29 Orang|
JUMLAH 41 Orang| 4. GOLONGAN MALANG, 01 DESEMBER 2010
GOL. 1T 1 Orang| KEPALA KANTOR CABANG
2. JENIS KELAMIN GOL. It
PRIA 32 Orang| GOL. IV 2 Orang|
WANITA 9 Orang| GOL. vV 21 Orang|
TUMLAH 41 Orang| GOL. VI 6 Orang|
lGOL. vII 5 Orang] SUDIYATMOKO SENTOT SUDIRO
GoL. vt 2 Orang| NIK. 87621008
GOL. IX 3 Orang|
GoL. X 1 Orang|
TUMLAH 41 Orang|

Sumber Data: Bagian Personalia PT Taspen (Persabang Malang
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4.1.5. Ruang Lingkup Kegiatan PT. TASPEN
A. Bidang Usaha
Sejak awal berdirinya TASPEN mengelola program tgan hari
tua (THT) bagi pegawai negeri dan sejak tahun If8lai mendapat tugas
untuk mengelola pensiun pegawai negeri sipil (PNEEngan demikian
TASPEN telah sepenuhnya mengelola program asuiossal pegawai
negeri sipil termasuk dana pensiun dan THT. Seta@gmgelola program
asuransi sosial yang kepesertaannya bersifat (@impulsory bagi PNS.
Saat ini TASPEN juga mengelola program THT, THT tifuina dan THT
Ekaguna untuk pegawai BUMN/BUMD vyang kepesertaantgasifat
sukarelayoluntary).
B. Produk dan layanan
Secara garis besar produk dan layanan PT. Taspese(B) kantor
cabang Malang terdiri dari dua program utama yaitu:
1). Program Pensiun
Program pensiun adalah suatu program yang bertujundnk
memberikan jaminan hari tua kepada pegawai negpii sebagai
penghargaan atas jasa-jasa dan pengabdiannya keegda. Program
pensiun merupakan jaminan hari tua berupa pembe&aag setiap bulan
kepada pegawai negeri sipil dan pensiun janda/gadawai negeri sipil

yang telah memenuhi kriteria sebagai berikut:
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= Mencapai usia pensiun
» Meninggal masa aktif, yang akan diberikan kepaddgé&uda atau
anaknya sebelum berumur 25 tahun
2). Program Tabungan Hari Tua (THT)

Tabungan hati tua (THT) adalah suatu program asudaiguna
yang dikaitkan dengan usia pensiun ditambah deagaransi kematian.
Tujuan program tabungan hari tua (THT) adalah nghkdtkan
kesejahteraan pegawai negeri sipil (PNS) dan kgaums@ dengan
memberikan jaminan keuangan pada waktu mencapaipgsisiun atau
bagi ahli warisnya (suami/istri/anak/orang tua) padaktu peserta
meninggal dunia sebelum usia pensiun.

C. Pengembangan Program Tabungan Hari Tua
Selain mengelola program tabungan hari tua, PTpéragPersero)
telah mengembangkan program asuransi lainnya,:yaitu
1). Asuransi Multi Guna Sejahtera
Merupakan pengembangan dari asuransi dwiguna yangjfdl
anuitas dengan tujuan untuk meningkatkan kesepdmepegawai,
yaitu penambahan manfaat yang berupa: manfaat lagnkenfaat,

nilai dan pembayaran tunai.
2). Asuransi Eka Guna Sejahtera
Merupakan jenispure endownmenyang menawarkan manfaat

berkala kepada peserta, jika peserta hidup sankb#i @ngka liputan,
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diberikan manfaat berkala. Manfaat berkala tersabb@yaran setiap

bulan yang dimulai sejak peserta mencapai usialtunt

4.1.7. Wilayah Kerja PT Taspen (Persero) Kantor Chang Malang

Wilayah kerja PT Taspen (Persero) Kantor CabangMpmenjadi salah

satu daerah propinsi Jawa Timur dengan luas 8.Z1RM° 18,18% dari luas

wilayah propinsi Jawa Timur yang meliputi 4 Pemiain Kota dan 4 Daerah

pemerintah Kabupaten, 117 kecamatan dan 1449 Besardhan), sebagaimana

tampak pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.1
Nama-Nama Kabupaten/Kota Wilayah Kerja Kantor Cabang Malang
Kota/Kabupaten Ibukota Luas (KM ?) Kecamatan Desa
Pemkot Malang Malang 110,06 5 62
Pemkot Pasuruan Pasuruan 35,29 3 35
Pemkot Probolinggo Probolingga 56,70 3 44
Pemkot Batu Batu 202,80 3 22
Pemkab Malang Malang 3.344,00 33 389
Pemkab Pasuruan Pasuruan 1.474,00 24 368
Pemkab Probolinggo Probolingga 1.696,17 25 334
Pemkab Lumajang Lumajang 1.790,90 21 227
Jumlah 8.713,92 117 1.181

Sumber Data: Bidang Pelayanan PT. TASPEN (PerS&abang Malang



78

4.2. Hasil Analisis Data
4.2.1. Gambaran Umum Responden
Gambaran umum responden dapat dilihat melalui geskresponden.
Deskripsi responden terdiri dari jenis kelamin, ummasa kerja, dan tingkat
pendidikan. Hal tersebut dimaksudkan untuk merkealas latar belakang
responden yang menjadi sampel dalam penelitian Wmtuk mengetahui
gambaran umum responden, maka dapat dijelaskagadizxikut:

a) Deskripsi Responden

Responden vyang ikut berpartisipasi dalam penelitigin

berjumlah 28 karyawan yang ditunjukkan dalam t&h2|

Tabel 4.2
Klasifikasi Responden (N = 28)
Keterangan Jumlah Prerstase
Jenis Kelamin
o Perempuan 7 25 %
o Laki-Laki 21 75 %
28 100 %
Umur
0 <30 tahun 1 3,57 %
0 41-50tahun 25 89,28 %
o >51tahun 2 7,15 %
28 100 %
Masa Kerja
0 <10tahun 1 3,57 %
o 11-20tahun 8 28,57 %
0 21-30tahun _19 67,86 %
28 100 %
Tingkat Pendidikan
0 SMA atau sederajat 8 28,57%
o Jenjang S-1 _ 20 71,43 %
28 100 %

Sumber: Data primer diolah, 2011
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b) Frekuensi Pengembalian Kuesioner
Ringkasan penyebaran dan pengembalian kuesioneamdal

penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 4.3

Tabel 4.3
Rincian Penerimaan dan Pengembalian Kuesioner
Kuesioner yang disebar 32
Kuesioner yang tidak dikembalikan 4
Kuesioner yang dikembalikan 28

Kuesioner yang digugurkan (tidak lengkap) -
Kuesioner yang digunakan 28
Tingkat pengembalian kuesioner yang digunakar28/ 32 x 100% = 87, 5%

Sumber: Data primer diolah, 2011

4.2.2. Analisis Data

A. Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Tujuan analisis deskriptif adalah untuk memberi lgaran
bagaimana keadaan variabel yang diteliti. Melalaskdipsi ini dapat
dilihat pula keterikatan antar variabel satu denganabel yang lain
(Yuswianto, 2009: 100 ). Adapun distribusi frekugasvaban responden
secara ringkas dapat diilustrasikan sebagaimaneuber
a) Frekuensi Variabel Kinerja (Y)

Rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responat@s variabel

terikat (kinerja) secara ringkas dapat dilihat ptedeel berikut:



Tabel 4.4 Ringkasan Distribusi Frekuensi Variabel Erikat
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Kinerja (Y)
Total Skor (%)

Item STS TS N S SS Total Skot Penilaian
Indikator 1 3.6 7.1 32.1 57.1 124 Sangat Sesua
Indikator 2 17.9 32.1 50.0 121 Sangat Sesua
Indikator 3 7.1 53.6 39.3 119 Sangat Sesua
Indikator 4 10.7 50.0 39.3 120 Sangat Sesua
Indikator 5 7.1 3.6 50.0 39.3 118 Sangat Sesua
Indikator 6 10.7 50.0 39.3 120 Sangat Sesua
Indikator 7 3.6 14.3 53.6 28.6 114 Sesuai
Indikator 8 3.6 14.3 53.6 28.6 114 Sesuai
Indikator 9 7.1 50.0 42.9 122 Sangat Sesua
Indikator 10 3.6 21.4 32.1 42.9 115 Sesuai
Indikator 11 3.6 14.3 50.0 32.1 115 Sesuai
Indikator 12 7.1 3.6 39.3 50.0 121 Sangat Sesua
Indikator 13 7.1 7.1 50.0 35.7 116 Sesuai
Indikator 14 10.7 3.6 3.6 57.1 25.0 107 Kurang sesuai

Total Skor Variabel 1646
Total Skor Rata-Rata 117.5
Nilai Min 107
Nilai Max 124

Sumber: Data primer diolah, 2011 (Lampiran 3)

Berdasarkan tabel 4.4 diperolah informasi bahwa td&al item

sebanyak 14 indikator yang mempresentasikan varigbi&at (kinerja)

memiliki skor total rata-rata 117.5. Hal ini menukitan bahwa kinerja

karyawan pada PT TASPEN cabang Malang adalah tindgji ini bisa

dilihat dari kolom penilaian dimana rata-rata resjgn menyatakan sangat

sesuai dengan pernyataan variabel kinerja tersebut.

b) Deskripsi Frekuensi Variabel Kecerdasan Intelektual(X)

Rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responaias variabel

X1 (kecerdasan intelektual) secara ringkas dapatatlifbda tabel berikut:
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Tabel 4.5 Ringkasan Distribusi Frekuensi Variabel Bbas
Kecerdasan Intelektual (%)

Total Skor (%)

Item STS TS N S STS | Total Sko Penilaian
Indikator 1 7.1 7.1 75 10.7 109 Sangat Sesua
Indikator 2 25 57.1 17.9 110 Sangat Sesua
Indikator 3 17.9 60.7 21.4 113 Sangat Sesua
Indikator 4 14.3 53.6 32.1 117 Sangat Sesua
Indikator 5 3.6 10.7 64.3 21.4 113 Sangat Sesua
Indikator 6 3.6 7.1 71.4 17.9 113 Sangat Sesua
Indikator 7 10.7 39.3 39.3 10.7 98 Kurang Sesua
Indikator 8 7.1 14.3 28.6 32.1 17,9 95 Kurang Sesua
Indikator 9 7.1 10.7 17.9 53.6 10.7 98 Kurang Sesua
Total Skor Variabel 966
Total Skor Rata-Rata 107.3
Nilai Min 95
Nilai Max 117

Sumber: Data primer diolah, 2011 (Lampiran 3)

Berdasarkan tabel 4.5 diperolah informasi bahwa tdéal item
sebanyak 9 indikator yang mempresentasikan variadleds (kecerdasan
intelektual) memiliki skor total rata-rata 107, Bal ini menunjukkan
bahwa kecerdasan intelektual karyawan pada PT TASfbang Malang
adalah tinggi. Hal ini bisa dilihat dari kolom pkman dimana rata-rata
responden menyatakan sangat sesuai dengan pemyatadabel
kecerdasan intelektual, walaupun ada sebagian mdepo yang

menyatakan kurang sesuai dengan pernyataan vairnaddektual tersebut.

c) Deskripsi Frekuensi Variabel Kecerdasan EmosionalXy)
Rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responaias variabel

X, (kecerdasan emosional) secara ringkas dapat ddédds tabel berikut:



Tabel 4.6 Ringkasan Distribusi Frekuensi Variabel Bbas

Kecerdasan Emosional (%)
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Total Skor (%)

Item STS TS N S SS Total Skoi Penilaian
Indikator 1 35.7 53.6 10.7 105 Sesuai
Indikator 2 10.7 17.9 50.0 21.4 107 Sesuai
Indikator 3 50.0 39.3 10.7 101 Sesuai
Indikator 4 39.3 42.9 17.9 106 Sesuai
Indikator 5 3.6 17.9 67.9 10.7 108 Sangat Sesua
Indikator 6 7.1 25.0 53.6 14.3 105 Sesuai
Indikator 7 25.0 57.1 17.9 110 Sangat Sesua
Indikator 8 7.1 7.1 64.3 21.4 112 Sangat Sesua
Indikator 9 3.6 7.1 67.9 21.4 114 Sangat Sesua
Indikator 10 3.6 3.6 3.6 67.9 21.4 112 Sangat Sesua
Indikator 11 3.6 7.1 75.0 14.3 112 Sangat Sesua
Indikator 12 3.6 28.6 50.0 17.9 106 Sangat Sesua
Indikator 13 3.6 7.1 50.0 39.3 119 Sangat Sesua
Indikator 14 7.1 3.6 14.3 60.7 14.3 104 sesuai
Total Skor Variabel 1521
Total Skor Rata-Rata 108.6
Nilai Min 101
Nilai Max 119

Sumber: Data primer diolah, 2011 (Lampiran 3)

Berdasarkan tabel 4.6 diperolah informasi bahwa td&al item

sebanyak 14 indikator yang mempresentasikan \erizbas (kecerdasan

emosional) memiliki skor total rata-rata 108.6. Hal menunjukkan

bahwa kecerdasan emosional karyawan pada PT TASBEMg Malang

adalah sangat tinggi. Hal ini bisa dilihat dari &l penilaian dimana

responden ada yang menyatakan sangat sesuai daai s#sngan

pernyataan variabel kecerdasan emosional tersebut.

d) Deskripsi Frekuensi Variabel Kecerdasan Spiritual K3)

Rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responat@as variabel

X3 (kecerdasan spiritual) secara ringkas dapat diphadt tabel berikut:



Tabel 4.7 Ringkasan Distribusi Frekuensi Variabel Bbas

Kecerdasan Spiritual (X3)
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Total Skor (%)

Item STS TS N S SS Total Skoi Penilaian
Indikator 1 10.7 10.7 46.4 32.1 112 Sangat Sesua
Indikator 2 7.1 39.3 32.1 21.4 103 Sesuai
Indikator 3 3.6 32.1 39.3 25.0 108 Sesuai
Indikator 4 3.6 10.7 67.9 17.9 112 Sangat Sesua
Indikator 5 25.0 57.1 17.9 110 Sangat Sesua
Indikator 6 7.1 28.6 46.4 17.9 105 Sesuai
Indikator 7 14.3 17.9 50.0 17.9 104 Sesuai
Indikator 8 17.9 57.1 25.0 114 Sangat Sesua
Indikator 9 10.7 60.7 28.6 117 Sangat Sesua
Indikator 10 3.6 7.1 3.6 57.1 28.6 112 Sangat Sesua
Indikator 11 3.6 7.1 3.6 57.1 28.6 112 Sangat Sesua
Total Skor Variabel 1209
Total Skor Rata-Rata 109.9
Nilai Min 103
Nilai Max 117

Sumber: Data primer diolah, 2011 (Lampiran 3)

Berdasarkan tabel 4.7 diperolah informasi bahwa td&al item

sebanyak 11 indikator yang mempresentasikan varsdims (kecerdasan

spiritual) memiliki skor total rata-rata 109.9. Hal menunjukkan bahwa

kecerdasan spiritual karyawan pada PT TASPEN cabéalgng adalah

sangat tinggi. Hal ini bisa dilihat dari kolom plamn dimana responden

rata-rata menyatakan sangat sesuai dengan pemyeaabel kecerdasan

spiritual tersebut.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejmana data

yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran befigang dimaksud.

Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengambendingkan indeks

korelasi product momenpearsondengan level signifikansi 5% dengan
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nilai kritisnya. Sedangkan reliabilitas adalah sapa jauh konsistensi alat

ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalamgokur hal dan

subjek yang sama (Hasan, 2006: 15). Instrumen akkat

apabila nilaiAlpha Cronbaclte 0,60.

reliabel

Adapun ringkasan hasil uji validitas dan reliabsitditunjukkan

dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
Variabel r Correlation | r Kritis 5% Keterangan Koefisien Keterangan
Alpha
Kecerdasan
Intelektual (X1)
Indikator 1 0.7503 0. 374 Valid
Indikator 2 0.5821 0. 374 Valid
Indikator 3 0.7170 0. 374 Valid
Indikator 4 0.6812 0. 374 Valid
Indikator 5 0.8424 0. 374 Valid 0.9225 Reliabel
Indikator 6 0.7534 0. 374 Valid
Indikator 7 0.7620 0. 374 Valid
Indikator 8 0.7035 0. 374 Valid
Indikator 9 0.9004 0. 374 Valid
Kecerdasan
Emosional (X2)
Indikator 1 0.7905 0. 374 Valid
Indikator 2 0.9297 0. 374 Valid
Indikator 3 0.7370 0. 374 Valid
Indikator 4 0.7255 0. 374 Valid
Indikator 5 0.7034 0. 374 Valid
Indikator 6 0.8150 0. 374 Valid
Indikator 7 0.7614 0. 374 Valid 0.9620 Reliabel
Indikator 8 0.8523 0. 374 Valid
Indikator 9 0.7450 0. 374 Valid
Indikator 10 0.8150 0.374 Valid
Indikator 11 0.8851 0.374 Valid
Indikator 12 0.6841 0.374 Valid
Indikator 13 0.8304 0.374 Valid
Indikator 14 0.8438 0.374 Valid




85

Kecerdasan
Spiritual (X3)
Indikator 1 0.8021 0. 374 Valid
Indikator 2 0.4138 0. 374 Valid
Indikator 3 0.8342 0. 374 Valid
Indikator 4 0.7735 0. 374 Valid
Indikator 5 0.6762 0. 374 Valid
Indikator 6 0.5516 0. 374 Valid
Indikator 7 0.3747 0. 374 Valid 0.9131 Reliabel
Indikator 8 0.7370 0. 374 Valid
Indikator 9 0.6853 0. 374 Valid
Indikator 10 0.7859 0.374 Valid
Indikator 11 0.8664 0.374 Valid
Kinerja (Y)
Indikator 1 0.8651 0. 374 Valid
Indikator 2 0.8337 0. 374 Valid
Indikator 3 0.8248 0. 374 Valid
Indikator 4 0.8447 0. 374 Valid
Indikator 5 0.8800 0. 374 Valid
Indikator 6 0.8579 0. 374 Valid
Indikator 7 0.8735 0. 374 Valid
Indikator 8 0.7470 0. 374 Valid 0.9667 Reliabel
Indikator 9 0.8096 0. 374 Valid
Indikator 10 0.8230 0. 374 Valid
Indikator 11 0.8033 0. 374 Valid
Indikator 12 0.8927 0. 374 Valid
Indikator 13 0.8471 0. 374 Valid
Indikator 14 0.6512 0. 374 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2011 (lampiran 4)

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui hasil uji validimenunjukkan
bahwa semua nilai r correlation > nilai r kritisalHini menunjukkan
bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner adaliidh Dan uji
reliabilitas juga menunjukkan bahwa semua nilaifisgen alpha > 0.60,

maka seluruh item pertanyaan dalam kuesioner adaliabel (handal).
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C. Uji Asumsi Klasik

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rhodgresi
linier berganda. Sebelum melakukan analisis regresaka harus
dilakukan uji asumsi Kklasik, yang meliputi uji nahtas, uiji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas darauwjiokorelasi.
a). Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apatesidual

dalam model regresi yang diteliti distribusi norratdu tidak.

Tabel 4.9
Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 28
Normal Parameters(a,b) Mean .0000000
Std. Deviation 4.37932142
Most Extreme Absolute
. .184
Differences
Positive .184
Negative -.109
Kolmogorov-Smirnov Z .973
Asymp. Sig. (2-tailed) .300

Sumber: Data primer diolah, 2011 (lampiran 5)

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat juddihat pada

gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot (Asumsi Normalitagbagai berikut:



Gambar 4.2
Grafik Normal P-plot (Asumsi Normalitas)
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Dari tabel 4.9 diperoleh nilai signifikansi sebe8d800 yaitu > 0,05

maka asumsi normalitas terpenuhi. Juga dapattldiari gambar grafik 4.2

normal P-Plot diatas bahwa titik-titik (data) mebge di sekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Makardgenelitian ini tidak

terjadi gangguan asumsi normalitas, yang beratdi blardistribusi normal.

b). Uji Multikolinieritas

Uji multikolinier bertujuan untuk mengetahui apakabrdapat

hubungan yang sempurna (pasti) antar variabel bebas

Tabel 4.10
Uji Multikolinieritas
Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) | 36.667  2.682 13.673 | .000
X1 6.637 | 2.178 337 3.048 | .006 .708 1.413
X2 8.123 2.444 .389 3.323 .003 .632 1.582
X3 13.496 4.031 442 3.348 .003 .496 2.017

Sumber: Data primer, 2011 (lampiran 5)
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Dari tabel 4.10 diperoleWarian Inflation Factor (VIF) semua
variabel bebas (IQ, EQ dan SQ) bernilai disekitegka 1 dan tidak lebih
melebihi angka 10. Serta mempunyai nila@lerancemendekati angka 1.
Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi multikoliméas pada model

regresi yang digunakan.

c). Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakiatam sebuah
model regresi linier ada korelasi antara kesalgdfeargganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-dl\{sgiya).

Tabel 4.11
Uji Autokorelasi

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .890(a) 793 767 4.64497 2.114
Sumber : Data primer diolah, 2011 (lampiran 5)

Dari tabel 4.11 diperoleh nilai Durbin Watson (D¥ébesar 2.114.
Nilai tersebut masih berada diantara angka 2 dagkaart. Hal ini

menunjukkan tidak ada Autokorelasi pada modealesgang digunakan.

d). Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas bertujuan untu mengetahuiapdilam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residotdra satu pengamatan

dengan pengamatan yang lain.
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Tabel 4.12
Uji Heteroskedastisitas

| | ABS RES

Spearman'srho X1 Correlation Coefficient 019
Sig. (2-tailed) 926

N 28

X2 Correlation Coefficient 245

Sig. (2-tailed) 208

N 28

X3 Correlation Coefficient 280

Sig. (2-tailed) 150

N 28

Sumber: Data primer diolah, 2011 (lampiran 5)

Dari tabel 4.12 diatas diperoleh nilai signifikarsasil korelasi
variabel X sebesar 0.926 variabel, Xsebesar 0.208 dan variabet X
sebesar 0.150 yang artinya p > 0.05 (5%). Hal iahumjukkan bahwa
variabel yang diuji tidak mengandung heteroskesidasi atau
homoskedastisitas. Artinya, tidak ada korelasirant@sarnya data dengan
residual, sehingga apabila data diperbesar makak tienyebabkan

residual (kesalahan) semakin besar pula.

D. Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergapdiag dihitung
dengan menggunakan SPSS Ifbswindowsdapat disusun tabel sebagai

berikut:
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a

: 5%

Tabel 4.13
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda
Unstandardized Standardized T Sig. | Keputusan
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 36.667 2.682 13.673 | .000
X1 6.637 2.178 337 3.048 | .006 | Signifikan
X2 8.123 2.444 .389 3.323 | .003 | Signifikan
X3 13.496 4.031 442 3.348 | .003 | Signifikan
R : 0,890
R Square 10,793
Adjusted R Square  : 0,767
Fhitung :30.573
Ftabel 23,01
Sig. F : 0,000

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2011 (lampiran 6)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier yangnaigkan pada tabel 4.13,

maka dapat dihasilkan sebagai berikut :

a. Model persamaan regresi yang diperoleh adalah 8.663 + 6.637 X1 +

8.123 X2+ 13.496 X3.

b. Konstanta mempunyai nilai positif dengan nilai slre36.667. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat kinerja karyawan dianggdp pengaruh

dengan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosuteral kecerdasan

spiritual, maka besarnya variabel kinerja karyaadalah sebesar 36.667

c. Koefesien Variebel X(IQ)

Nilai dari koefesien regresi Xsebesar 6.637 menyatakan bahwa 1Q

berpengaruh positif terhadap kinerja, hal ini mgukikan bahwa semakin

tinggi 1Q yang dimiliki seorang karyawan maka aKaerdampak pada
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semakin tinggi kinerja karyawan tersebut, dengamas variabel-variabel
independen lainnya dianggap konstan.

. Koefesien Variebel X(EQ)

Nilai dari koefesien regresi ;Xsebesar 8.123 menyatakan bahwa EQ
berpengaruh positif terhadap kinerja, hal ini mgukikan bahwa semakin
tinggi EQ yang dimiliki seorang karyawan maka akesrdampak pada
semakin tinggi kinerja karyawan tersebut, dengamas variabel-variabel
independen lainnya dianggap konstan.

. Koefesien Variebel X(SQ)

Nilai dari koefesien regresiyéebesar 13.496 menyatakan bahwa semakin
tinggi SQ yang dimiliki seorang karyawan maka akemdampak pada
semakin tinggi kinerja karyawan tersebut, dengamas variabel-variabel

independen lainnya dianggap konstan.

E. Pengujian Hipotesis
1). Hipotesis Pertama

Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan mepgmgaruh
variabel-variabel bebas (1Q, EQ dan SQ) terhadajb terikat (kinerja)
secara simultan dengan menggunakan uji F (sererd@pun ringkasan

hasil perhitungan sebagaimana tersaji dalam tadredu:
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Tabel 4.14
Ringkasan Hasil Perhitungan Statistik Uji Hipotesis
Hipotesis Nilai Keputusan
Terhadap Ha
1) Pengaruh 1Q, EQ dan SQ secara simultan F =30.573 Ha Diterima
terhadap kinerja karyawan Sig F =0.000
Ftabe =3.01
2) Pengaruh 1Q, EQ dan SQ secara parsial o =5%
terhadap kinerja karyawan
= Pengaruh 1Q secara parsial terhadap kingrja thiung= 3.048 Ha Diterima
karyawan Sigt =0.006
= Pengaruh EQ secara parsial terhadap kinerja thiung = 3.323 Ha Diterima
karyawan Sigt =0.003
= Pengaruh SQ secara parsial terhadap kinerja tyiyng= 3.348 Ha Diterima
karyawan Sigt =0.003
3) Variabel manakah yang paling berpengafuh Beta = X3
dominan terhadap kinerja karyawan mempunyai
= Kecerdasan intelektual (X1) 0.337 nilai betta
= Kecerdasan emosional (X2) 0.389 tertinggi,
= Kecerdasan spiritual (X3) 0.442 maka
Ha Ditolak

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2011 (Lampiran 6)

Dari hasil uji F pada tabel 4.14 didapat nilaify sebesar 30.573

sedangkan #wel Yaitu Rsos). (0,05 Sebesar 3,01. Maka dapat diketahui

bahwa nilai Riwng> Rabel Signifikansi pada tingkat 0,000 pada taraf 5% (p

< 0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwa varidiedas (1Q, EQ dan

SQ) secara bersama-sama (simultan) berpengaruhraseignifikan

terhadap kinerja karyawan.
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2). Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan mengerigaruh
variabel-variabel bebas (1Q, EQ dan SQ) terhadaijba terikat (kinerja)

secara parsial dengan menggunakan uji t. Dari lisilpada tabel 4.14

dapat disimpulkan bahwa:

a. Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerjgakan (%)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadapjkik@ryawan. Hal
ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 1Q sebes@r006 artinya p <
0,05 (5%).

b. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerjaawary (>¢)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadapjkik@ryawan. Hal
ini dapat dibuktikan dari nilai signifikansi EQ sstar 0.003, artinya p
< 0,05 (5%).

c. Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerjaakaagy (>g) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerjay&aman. Hal ini
dapat dilihat dari nilai signifikansi SQ yaitu sebe0.003, artinya p <

0,05 (5%).

3). Hipotesis Ketiga
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan mengugnakah
variabel bebas (IQ, EQ, SQ) yang paling dominanpédmgaruh
terhadap variabel terikat (kinerja). Untuk mengugiriabel dominan,
terlebih dahulu diketahui kontribusi masing-masmagabel bebas yang

diuji terhadap variabel terikat. Kontribusi masimgsing variabel
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diketahui dari koefisien determinasi regresi sedeahterhadap variabel
terikat atau diketahui dari kuadrat korelasi sede#variabel bebas dan
terikat. Dari hasil perhitungan regresi diketahahWwa variabel yang
paling dominan pengaruhnya adalah variabgRé€cerdasan spiritual)

yaitu memiliki nilai beta sebesar 0.442.

F. Koefisien Determinasi (RZ)

Untuk melihat hubungan pengaruh antara dua varigel variabel
independent (IQ, EQ dan SQ) dengan variabel depefkiaerja), dapat
dilihat hasil dari Koefisien Determinasi. Dari Hgserhitungan regresi dapat
dilihat bahwa nilaiAdjustedR Squaresebesar 0,767 atau 76,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menjelaskan variabeependen
(kecerdasan intelektual (X1), kecerdasan emosi@¥2) dan kecerdasan
spiritual (X3)) terhadap kinerja karyawan (Y) sede$6,7%. Sedangkan
sisanya sebesar 23,3% dijelaskan oleh variabel ddirar tiga variabel

bebas tersebut yang tidak dimasukkan dalam model.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi@h dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Secaa Simultan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaanunjukkan bahwa

kecerdasan yang dimiliki karyawan PT TASPEN cabitadang yang meliputi

kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan emosidf@) @dan kecerdasan spiritual

(SQ) secara simultan mempunyai pengaruh yang pdsiti signifikan terhadap

kinerja karyawan. Hal ini bisa dilihat dari nilagidmg = 30.573 dan fwel = F3.24);
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0,05 Sebesar 3,01. Maka dapat diketahui bahwa nilgind> Rane dengan
signifikansi pada tingkat 0,000 pada taraf 5% (p0®£5). Hasil tersebut
membuktikan bahwa variabel bebas (IQ, EQ dan S@araebersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawadi $emakin tinggi ketiga
kecerdasan tersebut maka akan semakin tinggi kimgaj

Hasil penelitian ini mendukung teori Asih (tt) yangenyatakan bahwa
kecerdasan emosi-spiritual mampu mengintegrasiraraial dan emosi dalam
praktek kehidupan dengan menyertakan unsur spigaiangga tercipta integrasi
antara 1Q, EQ dan SQ, yang merupakan syarat utaata keberhasilan.

Penelitian ini juga menguatkan teori Zohar dan Malts(2000: 4) yang
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakastadan yang diperlukan
untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Sepr&aryawan perlu
menyadari nilai-nilai kehidupan yang tidak hanyagaasalah material saja tapi
juga spiritual. Karena, ketika orang itu pintar darkses dalam hidupnya, namun
tidak mempunyai pegangan hidup yang baik (kecerdasairitual), maka
kemungkinan untuk melakukan penyimpangan sangatbes

Dengan menggabungkan ketiga kecerdasan yang dinditu 1Q, EQ
dan SQ diharapkan karyawan mampu menggunakan Keticerdasan tersebut
secara tepat, agar dapat menghasilkan kinerja traggi, yang akhirnya akan
tercapai kemajuan dan keberhasilan perusahaanuin&amber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas yang tidak hanya cerdasraeicsielektual (1Q), namun
juga diimbangi dengan kecerdasan emosi (EQ) damtughi (SQ) yang tinggi

pula.
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Dalam Islam, seorang muslim dianjurkan melakukasuat® dengan
prestasi yang terbaik, bukan hanya bagi dirinyégpiejuga bagi orang lain.
Karena hal ini menjadi ukuran pribadi yang ungg@liafa, 2008: 204).

Sebagaimana dalam hadis berikut:

el L }P@,ﬂ\wﬁz\;;gucm\‘;mmdy;u@
)Mu}muw\guﬁgug;&ﬁ\ A K G calall (sl
Loy alll )38 (8 oS0y 18 1K ()8 &l jldzsua;deLJUU

Ol e 56 0 0 Uad oL
Nabi SAW bersabda: Mukmin yang kuat lebih baik @&nh dicintai
dari pada mukmin yang lemah dan dalam segala halisenengerjakan
yang terbaik, raihlah apa yang dapat memberi manfaagimu, dan
mintalah pertolongan pada Allah, jangan lemah! Kakengkau tertimpa
sesuatu maka jangan berkata: “Kalau aku berbuatibedan begitu,”
tetapi katakanlah: “Allah SWT telah menentukan daenghendaki
aku.” Berandai-andai itu adalah perbuatan syait§dHR. Muslim: 4816)
Hadis diatas mengandung pengertian bahwa seorakgnimuwlianjurkan

menjadi pribadi yang kuat dan unggul dengan caran@ 2008: 204).

4). Memperkuat Keimanan

5). Menggali KemampuarApility)

6). Memperbanyak Perbuatan Yang Bermanfaat

2). Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosia@h dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Secaa Parsial
a. Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Kayawan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukerenunjukkan
bahwa untuk variabel X(kecerdasan intelektual) yang dimiliki karyawan

PT TASPEN cabang Malang secara parsial mempunyagpeh signifikan
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terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dafai t.iwng Sebesar
0.006, dimana p < 0,05 (5%). Jadi semakin tinggi ya@ng dimiliki
karyawan, maka semakin tinggi kinerja karyawareieus.

Kecerdasan intelektual memang penting dalam dwamia kkhususnya
pada PT TASPEN, karena dengan sistem pekerjaan iysmgutamakan
ketepatan dan ketelitian, PT TASPEN membutuhkamgngang ber 1Q
tinggi, karena orang yang mempunyai IQ tinggi lebibhdah, lebih cepat
dan lebih tanggap dalam menangkap informasi damr@en baru yang
diberikan kepadanya dibandingkan orang yang berh@ah.

Menurut Hariwijaya (2006: 7)intelligence Quotient(IQ) adalah
kemampuan untuk bekerja secara abstraksi (ide, asintbnsep dan
prinsip), kemampuan untuk belajar dan menggunakssiraksi tersebut
untuk menyelesaikan masalah, termasuk masalahsgang sekali baru.

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa progiamgram yang
telah dijalankan PT TASPEN (Persero) cabang Maldatam rangka
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan karyawansgperti:
mengadakan pelatihan-pelatihan ternyata berhasiingkatkan kinerja
karyawan. Dengan kemampuan dan kecerdasan intalejmg dimiliki,
diharapkan karyawan mampu menggunakannya secash dep optimal

guna menghasilkan kinerja yang tinggi.
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Dalam Islam Allah menyuruh kita bertanya tentanguaéu perkara
(pengetahuan) kepada orang yang ahli dibidangnyar, kita tidak salah
melangkah dalam menyikapi dan memutuskan suat@agserk

Dalam QS. An-Nahl (16): 43 Allah berfirman:

o

sl.‘\

/

) Y| S PR

b;;ts’ﬁ S

Artinya: Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, &earang-orang
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Makadmsralah kepada
orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidakgetahui(QS.
An Nahl (16): 43)
Dalam Islam, wajib hukumya bagi setiap muslim untuincari ilmu,
seperti dalam sebuah hadis yang artinya:
Dari Anas ra, Rasulullah SAW bersabda: “Menuntatul itu wajib bagi
setiap muslim. Orang yang menuntut ilmu itu dimdaon ampunan
baginya oleh semua makhluk hingga ikan-ikan yang ditaut”. (HR
Ibnu Abdil Barr)
Manusia diciptakan Allah adalah wajib hukumnya kntaenuntut
ilmu, hal ini dimaksudkan agar manusia dapat memmldan memikirkan

makhluk-makhluk ciptaan Allah, agar bertambah keiam dan

keyakinannya pada kebesaran dan kekuasaan Allah SWT

b. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karawan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukarenunjukkan
bahwa untuk variabel X(kecerdasan emosional) yang dimiliki karyawan

PT TASPEN cabang Malang secara parsial mempunyagpeh signifikan
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terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikiami nilai tiwung S€besar
0.003, dimana p < 0,05 (5%). Artinya, semakin ting§ yang dimiliki
karyawan, maka akan berdampak pada semakin tinggrj&k karyawan
tersebut.

Menurut Goleman (1999: 512) kecerdasan emosionalakhdsuatu
kecerdasan yang merujuk kepada kemampuan mengemagaan diri kita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan mersotifa sendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada didirseshan dalam
hubungannya dengan orang lain.

Dalam sistem pekerjaannya, PT TASPEN telah menarapk
mekanisme pekerjaan yang banyak mengandalkan kelgenpok atau tim,
karena sistem yang telah dibuat berurutan dari lsatian ke bagian yang
lain dan tidak bisa dipisah-pisahkan, maka didmitarlihat bahwa EQ
mempunyai peran yang sangat besar dalam mendulalmgghasilan sebuah
tim. EQ akan menjadikan seseorang beradaptasi delmggkungannya.
Dengan adaptasi inilah akan mempengaruhi perilake@ang, yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Malkdam rangka
meningkatkan kecerdasan emosional karyawan, PT EANSFPersero)
cabang Malang juga mengadakan seminar motivasi gueaotivasi
semangat kerja karyawan, membina hubungan antgrawan, dengan
kegiatan-kegiatan yang bersifat kebersamaan, segegtatan olah raga
bersama setiap minggu sekali, kegiatan rekreasabe pada hari-hari

liburan dan kegiatan lainnya.
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapdta&ono (2005:
120) bahwa EQ sama pentingnya dengan 1Q. EQ menkemsadaran
mengenai perasaan diri sendiri dan perasaan oraimg Kecerdasan
emosional tidak hanya berfungsi untuk mengendaldieintetapi lebih dari
itu juga mencerminkan kemampuan dalam mengelola kdesep, karya
atau produk, sehingga hal itu menjadi minat bagybk orang .

Hasil penelitian ini telah mendukung penelitian ydalah dilakukan
oleh Goleman (dalam Mangkunegara, 2006: 163) yaegyatakan bahwa
“pencapaian kinerja ditentukan hanya 20% dari I€Jangkan 80% lagi
ditentukan oleh kecerdasan emosi”.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian ydatah dilakukan
oleh Alwani (2007) bahwa kecerdasan emosional Inggreh signifikan
terhadap kinerja auditor di kota Semarang. Ber#tasarkoefisien
determinasi persamaan regresi (R2) sebesar 0, 6&isien ini mempunyai
arti bahwa tiga variabel bebas tersebut secaratm@rsama memberikan
sumbangan terhadap variabel terikat sebesar 77,5%.

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adganelitian yang
telah dilakukan oleh Kosim (2007) yang menyatakahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antaracdtdasan emosional
dengan kinerja guru SDIT Nur Fatahillah yadigunjukkan oleh hasil
perhitungan dari koefisien korelasi yaitu rxy =756> 0,361. Kontribusi

kecerdasan emosional terhadap kinerja guru ditkajukoleh hasil dari
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perhitungan koefisien determinan, dengan perolati@n sebesar 45,5 %
dengan demikian 50,5 % kinerja guru dipengarugin eariabel lainnya.

Dengan kecerdasan emosional yang memiliki, sesga@kan mampu
mengelola emosinya dengan baik untuk menyikapiagefiermasalahan
dalam hidupnya, termasuk dalam dunia kerja yangitbekompleks.
Seseorang akan mampu bersikap positif dan tidak begsikap pesimis,
sombong, tidak menghargai orang lain, tidak mudabtdsi, stres akibat
ketidakmampuan mengelola emosinya secara tepatndggehdiharapkan
karyawan mampu menggunakan kecerdasan emosiorsgdngea tepat guna
mendukung kinerja yang semakin meningkat.

Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW bersabda bahwarsgmuslim
harus bisa mengendalikan hawa nafsu (emosi) aigqr ligrus dijalan Allah,

agar dapat melaksanakan semua perintah-Nya senfauhelarangan-Nya.

JE ¢ SRV aleall Gy 1lE S8V alead ) el slead) e Gaa))
ol Aea

“Kita kembali dari jihad kecil menuju jihad besalgalu para sahabat
bertanya, apakah jihad akbar (besar) itu? Beliaunpeab, “Jihad
memerangi hawa nafsu(Al-Baihaqi)

Hadis diatas menerangkan bahwa jihad melawan dndis (hawa
nafsu/ emosi) lebih didahulukan dari pada jihadawah musuh. Karena
orang yang tidak mampu mengendalikan dirinya sendmraka tidak
mungkin ia mampu mengendalikan orang lain. Dismdati pentingnya kita

memiliki kecerdasan emosional (EQ) agar kita mammengelola serta
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dapat mengendalikan emosi secara tepat agar tidalatahi aturan agama
Allah.
c. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukarenunjukkan
bahwa untuk variabel X3 (kecerdasan spiritual) ydimgjiliki karyawan PT
TASPEN cabang Malang secara parsial mempunyai peamggang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dagdihat dari nilai fiwung
yaitu sebesar 0.003, diamana p < 0,05 (5%). Arfisganakin tinggi SQ
yang dimiliki karyawan, maka akan berdampak padaagen tinggi kinerja
karyawan tersebut.

Kecerdasan spiritual menjadi perhatian khusus BQi TASPEN
cabang Malang, misalnya bagi karyawan yang beragksiaan diberi
waktu-waktu khusus untuk menjalankan ibadahnya,itbbega pada
karyawan yang beragama lain. Dalam rangka menikghkakecerdasan
spiritual karyawannya, PT TASPEN cabang Malang jugangadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian ddlatulan sekali,
kegiatan memperingati hari-hari besar keagamaafstiipgn ESQ dan
sebagainya.

Hasil penelitian ini mendukung teori Zohar dan Nhatk (2000: 4)
yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual (SQatadandasan yang
diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secaratiéfélenurut Zohar
dan Marshall (2000: 4) kecerdasan spiritual addtelberdasan untuk

menghadapi persoalan makna atau value, vyaitu kasand untuk
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menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konte&kma yang lebih luas
dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakano g@lan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan yang lain.

Dengan kecerdasan spiritual yang dimilikinya, sem®gp akan mampu
memaknai setiap proses dalam kehidupannya, terndedakn dunia kerja.
Seseorang tidak lagi memandang bahwa tujuan hidiggmata-mata hanya
untuk mengejar kesuksesan secara material sajartisérier, jabatan,
kekuasaan, dan uang dengan menghalalkan segalaunNkoih dari itu
dengan kecerdasan spiritualnya diharapkan dapatperegaruhi tingkah
laku seseorang dalam kehidupannya serta dapat m&@mndgujuan seseorang
dalam mencapai kesuksesan. Dengan membawa sjiaguatialam
hidupnya, maka seseorang akan merasakan hidup el@mjgannya lebih
berarti. Hal ini dapat mendorong dan memotivasnga untuk lebih maju

dan terus meningkatkan kinerjanya.

3). Variabel Yang Paling Berpengaruh Dominan Terhadap Knerja
Karyawan Adalah Kecerdasan Spiritual
Hasil analisis juga membuktikan bahwa variabel yapgling
berpengaruh dominan adalah variabglkecerdasan spiritual). Hal tersebut
membuktikan secara empiris dan mendukung teori Zaleen Marshall
(2000: 4) yang menyatakan bahwa kecerdasan spir{t@) adalah
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q B&nsecara efektif.

Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi manusia.
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Penelitian ini juga mendukung pendapat Agustiar0$25) yang
menyatakan bahwa IQ memang penting kehadirannyamdéehidupan
manusia, yaitu agar manusia bisa memanfaatkan Itekndemi efisiensi
dan efektivitas. Peran EQ yang begitu penting dateembangun hubungan
antar manusia yang efektif sekaligus perannya dat@mngkatkan kinerja,
namun tanpa SQ yang mengajarkan nilai-nilai kelmnarmaka
keberhasilan itu hanyalah akan menghasilkan oraaggoyang pintar tetapi
kejam.

Hasil penelitian ini mendukung teori Asih (tt) yamgenyatakan
bahwa kecerdasan emosi-spiritual mampu mengintegraara akal dan
emosi dalam praktek kehidupan dengan menyertakasuruspiritual
sehingga tercipta integrasi antara 1Q, EQ dan S@gymerupakan syarat
utama suatu keberhasilan.

Dengan kecerdasan spiritual yang dimilikinya, sem®gp akan mampu
memaknai setiap proses dalam kehidupannya, terndedakn dunia kerja.
Seseorang tidak lagi memandang bahwa tujuan hidiggmata-mata hanya
untuk mengejar kesuksesan secara material sajartisérier, jabatan,
kekuasaan, dan uang dengan menghalalkan segalaunNkoih dari itu
dengan kecerdasan spiritualnya diharapkan dapatperegaruhi tingkah
laku seseorang dalam kehidupannya serta dapat m&@mndgujuan seseorang
dalam mencapai kesuksesan. Dengan membawa sjiaguatialam

hidupnya, maka seseorang akan merasakan hidup el@mjgannya lebih
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berarti. Hal ini dapat mendorong dan memotivasnga untuk lebih maju
dan terus meningkatkan kinerjanya.

Dalam sebuah hadis, Nabi SAW bersabda:

A 7 B BN 8K e Jai Ay alle ) Ta 4l o) b
LS oy A Lo G ) G (e 4ol T e (0 408 ey 6 e
Bap )y ol WA A a8 3 sle Ueay syl A1 AN o 455 47,50
Nabi SAW bersabda: “Barang siapa yang bercita-citanya untuk
kehidupan dunia, maka Allah tidak akan mencukum tidak akan
memberi dunia, barang siapa yang bercita-cita urkakidupan akhirat,

maka Allah akan memberi dan menjadikan kaya han d@emberi
kecukupan kehidupan dunia(lonu Majah: 4095)

Hadis diatas menunjukkan bahwa dalam menjalankardkean harus
semata-mata diniatkan karena Allah SWT. Seharusmanusia mampu
menyeimbangkan antara kehidupan didunia dan dakhiagar manusia
mendapatkan kemudahan serta kebahagiaan. Dalamalamgn kehidupan
didunia jika didasari dengan keimanan dan ketakw@aterdasan spiritual)
kepada Allah niscaya kita akan memperoleh kenikmdgm kebahagiaan didunia
dan diakhirat (Diana, 2008: 11).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemulim@musia dapat
dicapai apabila ia memiliki dan mampu menyeimbangkatara kecerdasan

intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) darekdarsan spiritual (SQ).
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4.4. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari banyak keterbatasan dalam penelii. Lokasi yang
dijadikan penelitian hanya pada satu tempat, sehirtgdak ada perbandingan
dengan lokasi lain.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian i@kt mencakup
keseluruhan responden, padahal jumlah populagifiedeil. Penambahan jumlah
sampel akan sangat berpengaruh terhadap hasiitaneétarena semakin banyak
sampel yang digunakan maka hasil penelitian akanrakie valid.

Jumlah variabel independen (bebas) yang digunalitEamdpenelitian ini
hanya menggunakan tiga variabel, yaitu 1Q, EQ d@n Benambahan variabel
lain yang diduga dapat mempengaruhi tingkat kinkesggawan juga perlu diteliti,
seperti gaji, kompensasi, insentif, lingkungan &etpudaya organisasi, model
kepemimpinan dan sebagainya.

Referensi yang digunakan dalam penelitian ini masihgat terbatas.
Jumlah referensi akan sangat mendukung kelancalamdoroses penelitian dan

mendukung kebaikan dari hasil penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tghaiy dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

4) a). Secara simultan kecerdasan intelektual (IQQetdasan emosional (EQ)
dan kecerdasan spiritual (SQ) mempunyai pengaruty y&gnifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkanidaasil perhitungan
uji F (serentak) yang menunjukkan nilaiifig = 30.573 dan fwel =
F.24). (0,05)Sebesar 3,01, yang berarti bahwa nilgi.dg > Ravel dengan
signifikansi pada tingkat 0,000 pada taraf 5% (@G5).

b). Dalam Islam, Allah menyuruh manusia agar dapahyeimbangkan
antara kehidupan didunia dan diakhirat, agar manusendapatkan
kemudahan serta kebahagiaan. Demikian pula dal&erjagdiharapkan
karyawan memiliki dan mampu menyeimbangkan antareerklasan
intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) danefdmsan spiritual
(SQ) untuk dapat menghasilkan kinerja yang semai@ningkat.

5) a). Secara parsial kecerdasan intelektual (IQ)erkkzsan emosional (EQ)
dan kecerdasan spiritual (SQ) mempunyai pengaruty y&gnifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan daasil perhitungan uiji

t (parsial) yang menunjukkan bahwadg> tabe
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b). Dalam Islam, Allah menyuruh kita bertanya tegtasesuatu perkara
(pengetahuan) kepada orang yang ahli dibidangrga, lata tidak salah
melangkah dalam menyikapi dan memutuskan suatu agperk
Sebagaimana Allah Berfirman dalam QS. An-Nahl (1463: Dalam
sebuah hadis (HR. Al-Baihagi) Rasulullah SAW jugashbda bahwa
seorang muslim harus bisa mengendalikan hawa Kefsosi) agar tetap
lurus dijalan Allah. Dengan kecerdasan emosionatgyanemiliki,
seseorang akan mampu mengelola emosinya dengan b#ikk
menyikapi setiap permasalahan, sehingga karyawanmpmna
menggunakan kecerdasan emosionalnya secara tepatngendukung
kinerja yang semakin meningkat. Demikian pula pemtya SQ, dalam
sebuah hadis (HR. lbnu Majah: 4095) Rasulullah SAWndorong
manusia agar dalam menjalankan kehidupan harusga@enada diniatkan
karena Allah SWT, agar manusia mendapatkan kemudadeata
kebahagiaan. Dengan membawa spiritualitas dalandiesnnya, maka
seseorang akan merasakan hidup dan pekerjaannligebksiarti. Hal ini
dapat mendorong dan memotivasi dirinya untuk lebdgju dan terus
meningkatkan kinerjanya.

6) a). Berdasarkan hasil perhitungan regresi liniergébeda, maka dapat
diketahui bahwa variabel yang berpengaruh domimshatap kinerja
karyawan adalah variabel;Xkecerdasan spiritual) yaitu memiliki nilai

beta sebesar 0.442.
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b). Dalam sebuah hadis (HR. Ibnu Majah: 4095) Rdisii SAW

mendorong manusia agar dalam menjalankan kehidbpars semata-
mata diniatkan karena Allah SWT, agar manusia meati#an
kemudahan serta kebahagiaan. Dalam menjalankanluggm didunia
jika didasari dengan keimanan dan ketakwaan (kasard spiritual)
kepada Allah niscaya manusia akan memperoleh kexém dan
kebahagiaan didunia dan diakhirat. Hal ini dapatnaoeong dan

memotivasi dirinya untuk lebih maju dan terus mgkatkan kinerjanya.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapatilkkan penulis

antara lain sebagai berikut :

1). Bagi Pihak Perusahaan

a.Memberikan informasi kepada pihak manajemen PT TE$Rabang
Malang bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawamytga tidak
cukup hanya mengandalkan kecerdasan intelektuaksja, tetapi
diperlukan sisi kecerdasan lainnya, seperti kesamlaemosional dan
kecerdasan spiritual agar kinerja karyawan terpsidditingkatkan.

b. Dalam rekuitmen karyawan, selain memperhatikan rdesan intelektual,
hendaknya PT TASPEN juga memperhatikan aspek kasand
emosional dan kecerdasan spiritual dari calon keaya

c. Program-program yang telah dilaksanakan PT TASPBAMNnd rangka
meningkatkan 1Q, EQ dan SQ karyawan hendaknya ldhihgkatkan

lagi, untuk menunjang kinerja karyawan yang semakik.
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2). Bagi penelitian selanjutnya
a. Disarankan melakukan penelitian pada objek yanigdutzr.
b. Hendaknya mempertimbangkan untuk penambahan jusalaipel.
c. Disarankan untuk mempertimbangkan penambahan juvalaabel yang
diduga dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan.

d. Hendaknya mempertimbangkan untuk penambahan jurelarensi.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb

Bapak/lbu/Sdr/i yang saya hormati, saya mahasiswaedtsitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang sedanglakeikan penelitian di PT
TASPEN (Persero) cabang Malang. Penelitian yanga dakukan berjudul
“Pengaruh Kecerdasan Intelektual (1Q), Kecerdasanodional (EQ) dan
Kecerdasan Spiritual (SQ) Terhadap Kinerja KarydwaRenelitian ini
merupakan rancangan dalam pembuatan skripsi.

Saya sangat mengharapkan bantuan Bapak/lbu/Sdiik umengisi
kuesioner yang saya ajukan ini sesuai dengan koyalg) ada. Setiap jawaban
yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan sangat berarti dal@meptian ini. Bapak/Ibu/Sdr/i
tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua pereamyang disediakan dengan
sejujur-jujurya dan apa adanya, karena data inin akami jadikan sebagai
informasi yang bersifat rahasia. Setiap jawabangyBapak/Ibu/Sdr/i berikan
tidak akan mempengaruhi penilaian perusahaan tephaada.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr/i sagpkan terima kasih.

Selamat bekerja dan semoga sukses !

Selamat Mengerjakan!ll



Petunjuk Pengisian
Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, bepklaian terhadap

diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya karllan pertanyaan dibawabh ini
dengan cara memberi tandhecklist (V) salah satu dari lima kolom, dengan

keterangan sebagai berikut:

SS S N TS STS
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju
Identitas Responden
Jenis Kelamin : a (Lk) b. (Pr)
Umur PP
PendidiKan & e

Y= IS T= W =T - P



1) Variabd Kinerja(Y)

No Pernyataan SS TS| STS
Variabel Kualitas
1 | Saya mampu dan paham pekerjaan yang saya lakukan
2 | Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan teliti
3 | Saya sangat disiplin dalam bekerja
Variabel Kuantitas
4 | Saya selalu mampu mengerjakan pekerjaan sesuai
target yang ditentukan
5 | Saya selalu menetapkan target dalam bekerja
6 | Saya berusaha memenuhi target pekerjaan yary|tela
saya rencanakan
Variabel Jangka Waktu
7 | Saya selalu tepat waktu dalam penyelesgian
pekerjaan
8 | Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan
9 | Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat
sehingga pelanggan tidak lama menunggu
Variabel Kehadiran Ditempat Kerja
10 | Saya selalu masuk dan pulang kerja tepat pada
waktunya
11 | Saya tidak pernah meninggalkan tempat kerjaatanp
izin
Variabel Kerja Sama (Sikap Kooper atif)
12 | Saya mampu bekerjasama dengan rekan kerja sgya
13 | Saya selalu terbuka pada pendapat orang lain
14 | Saya selalu berusaha menjadi orang yang dapat
diandalkan oleh orang lain (kelompok/ tim)




2) Variabe Kecerdasan Intelektual (X;)

No

Pernyataan

TS

STS

Variabd Kecerdasan Verbal

Saya memiliki kemampuan berkomunikasi sec

urut, runtun, tertata, tepat, sistematis da

penepatan posisi diri

ara

am

Saya mempunyai kemampuan membaca, menulis,

berbicara, serta menyampaikan pendapat depgan

baik

Saya memiliki kemampuan untuk mengen

menyambung, dan merangkai kata-kata

ali,

Variabel Kecerdasan Logika

Saya selalu berpikir secara analitis dan krigioh

setiap pengambilan keputusan

Saya mempunyai kemampuan logika da

berpikir untuk menemukan fakta yang akurat serta

untuk memprediksi resiko yang ada

am

Saya selalu melihat konsekuensi dari se

keputusan yang saya ambil

tiap

Variabe Kecerdasan Numerik

Saya mempunyai kemampuan sangat mahir d
hal berhitung (angka-angka)

alam

Saya sangat suka dan menikmati hal
berhubungan dengan matematika, fisika, kimia
lainnya yang berhubungan dengan angka

segala implikasinya

ang
dan

dan

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan atau
soal yang berhubungan dengan  ang

menganalisis dan menghitung dengan cepat

soal-

jka,




3) Variabel Kecerdasan Emosional (X5)

No Pernyataan SS TS| STS
Variabel Kesadaran Diri

1 | Saya dapat mengetahui emosi serta kelebihan dan
kekurangan yang saya miliki

2 | Saya selalu mengintropeksi diri saya sendiri

3 | Saya dapat memahami penyebab timbulnya emosi

Variabel Pengaturan Diri

4 | Saya dapat mengelola dan mengendalikan emosi diri
dalam situasi apapun

5 | Saya mampu menanggapi kritik secara efektif

Variabel Motivas Diri Sendiri

6 | Saya mampu memotivasi dan memberikan dorongan
untuk selalu maju kepada diri saya sendiri

7 | Saya selalu memiliki sikap optimis (tidak mudah
menyerah) untuk meraih tujuan yang saya inginkan

8 | Saya selalu bersemangat untuk meningkatkan
prestasi

Variabel Empati

9 | Saya bisa merasakan apa yang dirasakan oleh prang
lain, seperti kesedihan dan kebahagiaan

10 | Saya berusaha menjadi pendengar yang baik dan
memberikan respon positif (tanggapan)

11 | Saya selalu berusaha memahami kepentingan prang
lain

Varibel Keterampilan Sosial

12 | Saya selalu mudah untuk beradaptasi dengan orang
lain, bahkan pada orang yang baru saya kenal

13 | Saya selalu berusaha membina hubungan |baik
dengan orang lain




14

Saya memiliki kemampuan yang baik dal

mengikat jaringan kerja dan dalam hubungan sos

am

al

4) Variabel Kecerdasan Spiritual (Xs)

No Pernyataan SS TS| STS
Variabel Integritasdiri

1 | Saya mampu menyelaraskan antara perkataarn dan
perbuatan yang saya lakukan

2 | Saya adalah orang yang dapat diandalkan

3 | Saya selalu menepati janji bila berjaniji

Variabel Penghor matan (komitmen) pada
kehidupan

4 | Saya tahu visi dan misi hidup saya, sehingga saya
tahu apa tujuan dari kehidupan saya

5 | Saya selalu melatih diri untuk melihat sesuatu
dengan mata hati

6 | Saya selalu menggunakan aspek spiritual dalam
menghadapi dan memecahkan berbagai
permasalahan

Variabel Keengganan untuk menyebabkan
kerugian yang tidak perlu

7 | Saya selalu berpikir ketika saya merugikan onang
lain, berarti saya merugikan diri sendiri

8 | Saya selalu berusaha tidak melakukan tindakag yan
menyebabkan kerugian atau kerusakan pada
lingkungan, alam semesta dan makhluk hidup
lainnya

9 | Saya selalu berusaha untuk melakukan suatu
kebaikan kepada siapa pun




Variabel Kemampuan untuk menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan

10

Saya selalu berpikir positif dalam menghad

berbagai persoalan hidup yang saya alami

api

11

Saya selalu mengambil hikmah dari setiap pesas

[=3

yang saya alami

***x% Tarima Kasih *****







Lampiran 2

SKORING JAWABAN RESPONDEN

a. Kinerja(Y)

Total Y

63
64
54
65
64
61

58
70
61

63
51

35
65
70
70
37

70
63
70
38
56
51

56
56
57
62
61

55

Kinerja (Y)

X2.14

X2.13

X2.12

X211

X2.10

X2.9

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28

b. Kecerdasan Intelektual (X1)



Total

X1

40

36

30
36

38
37

31

38
36

29
35

22
37

39
45

24
45

36

32

22
35
33
35
35
30
36
41

33

X1.9

X1.8

X1.7

K ecerdasan Intelektual (X1)

X12 | X1.3 | X14 | X15| X16

X11

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28




c. Kecerdasan Emosional (X2)

Total X2

61

55
55
51

61

57

56

58
53
53
51

36

63

57

70
36

70
55
54
35

50
54
50
48

56

53
70
53

K ecerdasan Emosional (X2)

X2.14

X2.13

X2.12

X2.11

X2.10

X2.9

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

d. Kecerdasan Spiritual (X3)



Total X3

45

44
44
38
52
46

44
49

41

41

45

33

51

50
52
28
52
36

45

27

40

45

40

40

44
43

53
41

K ecerdasan Spiritual (X3)

X2.11

X2.10

X2.9

X2.8

X2.7

X24 | X25 | X2.6

X2.3

X2.2

X2.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26

27

28

Lampiran 3

Frekuens Jawaban Responden



a. Frekuensi Jawaban Pada Variabel Kinerja (Y)

statistic
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
N Valid 28 28| 28| 28| 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Miss 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SE Mean | .149 | .145| 151 | .124 | .157 | .124 | .144 | 144 | 117 | .1878 | .1485| .1630 | .1603 | .2245
32 96 05| 48 34 48 83 83 45 5 3 9 1 1
Min 2.00 | 3.00 | 2.00 | 3.00| 2.00 | 3.00 | 2.00 | 2.00 | 3.00 1.00| 2.00| 2.00| 200 1.00
Max 5.00 | 5.00 | 5.00| 500 | 5.00 | 5.00| 5.00| 500 | 500| 5.00| 500| 5.00| 5.00| 5.00
Sum 124. | 121.| 119.| 120. | 118.| 120.| 114.| 114.| 122.| 115.0 | 115.0| 121.0| 116.0 | 107.0
00 00 00 00 00 00 00 00 00 0 0 0 0 0
Indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 2 7.1 7.1 10.7
S 9 32.1 32.1 42.9
SS 16 57.1 57.1 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 5 17.9 17.9 17.9
S 9 32.1 32.1 50.0
SS 14 50.0 50.0 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 71 71 71
S 15 53.6 53.6 60.7




SS 11 39.3 39.3 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 3 10.7 10.7 10.7
S 14 50.0 50.0 60.7
SS 11 39.3 39.3 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 7.1 7.1 7.1
N 1 3.6 3.6 10.7
S 14 50.0 50.0 60.7
SS 11 39.3 39.3 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 3 10.7 10.7 10.7
S 14 50.0 50.0 60.7
SS 11 39.3 39.3 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 4 14.3 14.3 17.9
S 15 53.6 53.6 71.4




SS 8 28.6 28.6 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 4 14.3 14.3 17.9
S 15 53.6 53.6 71.4
SS 8 28.6 28.6 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 2 7.1 7.1 7.1
S 14 50.0 50.0 57.1
SS 12 429 429 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 3.6 3.6 3.6
N 6 21.4 21.4 25.0
S 9 321 321 57.1
SS 12 42.9 42.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 4 14.3 14.3 17.9
S 14 50.0 50.0 67.9
SS 9 321 321 100.0




Total

28 100.0 100.0
Indikator 12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 7.1 7.1 7.1
N 1 3.6 3.6 10.7
S 11 39.3 39.3 50.0
S 14 50.0 50.0 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 7.1 7.1 7.1
N 2 7.1 7.1 14.3
S 14 50.0 50.0 64.3
SS 10 35.7 35.7 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  STS 3 10.7 10.7 10.7
TS 1 3.6 3.6 14.3
N 1 3.6 3.6 17.9
S 16 57.1 57.1 75.0
SS 7 25.0 25.0 100.0




Total

28

100.0

100.0

b. Frekuensi Jawaban Pada Variabel Kecerdasan Intelektual (X1)

Indikator 3

statistic
VAR1 | VAR2 | VAR3 | VAR4 | VAR5 | VAR6 | VAR7 | VARS8 | VAR 9
N Valid 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Std. Error of Mean 12950 | .12524 | .12043 | .12655 | .13095 | .12043 | .15853 | .22026 | .20250
Minimum 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Sum 109.00 | 110.00 | 113.00 | 117.00 | 113.00 | 113.00 | 98.00 | 95.00 | 98.00
Indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 71 71 71

N 7.1 7.1 14.3

S 21 75.0 75.0 89.3

SS 3 10.7 10.7 100.0

Total 28 100.0 100.0
Indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid N 7 25.0 25.0 25.0

S 16 57.1 57.1 82.1

SS 5 17.9 17.9 100.0

Total 28 100.0 100.0




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
valid N 5 17.9 17.9 17.9
S 17 60.7 60.7 78.6
SS 6 21.4 21.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 4 14.3 14.3 14.3
S 15 53.6 53.6 67.9
SS 9 32.1 32.1 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 3 10.7 10.7 14.3
S 18 64.3 64.3 78.6
SS 6 21.4 21.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 2 7.1 7.1 10.7
S 20 71.4 71.4 82.1
SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0

Indikator 7




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 10.7 10.7 10.7
N 11 39.3 39.3 50.0
S 11 39.3 39.3 89.3
SS 3 10.7 10.7 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  STS 2 7.1 7.1 7.1
TS 4 14.3 14.3 21.4
N 8 28.6 28.6 50.0
S 9 321 321 82.1
SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  STS 2 7.1 7.1 7.1
TS 3 10.7 10.7 17.9
N 5 17.9 17.9 35.7
S 15 53.6 53.6 89.3
SS 3 10.7 10.7 100.0
Total 28 100.0 100.0




c. Frekuensi Jawaban Pada Variabel Kecerdasan Emosional (X2)
statistic
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
N Valid 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SE Mean 21| 171 | .1295| .139 | .122 | .151 | .125 | .145| .125| .162 | .115 | .165 | .142 | .191
99 00 0 51 95 05 24 48 24 65 01 53 03 47
Min 3.00 | 2.00 3.00| 3.00| 2.00| 2.00 | 3.00 | 2.00| 2.00 | 1.00 | 2.00 | 1.00 | 2.00 | 1.00
Max 5.00 | 5.00| 5.00| 5.00| 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00
Sum 105. | 107.| 101.0 | 106. | 108. | 105. | 110. | 112. | 114.| 112.| 112.| 106. | 119. | 104.
00 00 0 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00
Indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 10 35.7 35.7 35.7
S 15 53.6 53.6 89.3
SS 3 10.7 10.7 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald TS 3 10.7 10.7 10.7
N 5 17.9 17.9 28.6
S 14 50.0 50.0 78.6
SS 6 21.4 21.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald N 14 50.0 50.0 50.0




S 11 39.3 39.3 89.3
SS 3 10.7 10.7 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 11 39.3 39.3 39.3
S 12 42.9 42.9 82.1
SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 5 17.9 17.9 21.4
S 19 67.9 67.9 89.3
SS 3 10.7 10.7 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 7.1 7.1 7.1
N 7 25.0 25.0 32.1
S 15 53.6 53.6 85.7
SS 4 14.3 14.3 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 7 25.0 25.0 25.0
S 16 57.1 57.1 82.1




SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 7.1 7.1 7.1
N 2 7.1 7.1 14.3
S 18 64.3 64.3 78.6
SS 6 21.4 21.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 2 7.1 7.1 10.7
S 19 67.9 67.9 78.6
SS 6 21.4 21.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 3.6 3.6 3.6
TS 1 3.6 3.6 7.1
N 1 3.6 3.6 10.7
S 19 67.9 67.9 78.6
SS 6 21.4 21.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6




N 2 7.1 7.1 10.7
S 21 75.0 75.0 85.7
SS 4 14.3 14.3 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 3.6 3.6 3.6
N 8 28.6 28.6 32.1
S 14 50.0 50.0 82.1
SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 2 7.1 7.1 10.7
S 14 50.0 50.0 60.7
SS 11 39.3 39.3 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 71 7.1 7.1
TS 1 3.6 3.6 10.7
N 4 14.3 14.3 25.0




S 17 60.7 60.7 85.7
SS 4 14.3 14.3 100.0
Total 28 100.0 | 100.0 |
d. Frekuensi Jawaban Pada Variabel Kecerdasan Spiritual (X3)
Statistics
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
N  Valid 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SE Mean 1781 | .1710 | .1603 | .1259 | .1252 | .1595 | .1771| .1252 | .1156 | .1854 | .1854
7 0 1 9 4 7 1 4 3 5 5
Min 2.00| 200| 200| 200| 3.00| 200| 200| 300, 3.00| 1.00| 1.00
Max 500| 500| 500| 500| 500 500| 500| 500 500| 500| 5.00
Sum 112.0 | 103.0 | 108.0 | 112.0| 110.0 | 105.0 | 104.0 | 114.0| 117.0| 112.0| 112.0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Indikator 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 10.7 10.7 10.7
N 3 10.7 10.7 21.4
S 13 46.4 46.4 67.9
SS 9 32.1 32.1 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 71 71 71
N 11 39.3 39.3 46.4
S 9 32.1 32.1 78.6




SS 6 21.4 21.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 9 321 32.1 35.7
S 11 39.3 39.3 75.0
SS 7 25.0 25.0 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.6 3.6 3.6
N 3 10.7 10.7 14.3
S 19 67.9 67.9 82.1
SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 7 25.0 25.0 25.0
S 16 57.1 57.1 82.1
SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0




Indikator 6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 71 71 71
N 8 28.6 28.6 35.7
S 13 46.4 46.4 82.1
SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 14.3 14.3 14.3
N 5 17.9 17.9 321
S 14 50.0 50.0 82.1
SS 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 5 17.9 17.9 17.9
S 16 57.1 57.1 75.0
SS 7 25.0 25.0 100.0
Total 28 100.0 100.0




Indikator 9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 3 10.7 10.7 10.7
S 17 60.7 60.7 71.4
SS 8 28.6 28.6 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 3.6 3.6 3.6
TS 2 7.1 7.1 10.7
N 1 3.6 3.6 14.3
S 16 57.1 57.1 71.4
SS 8 28.6 28.6 100.0
Total 28 100.0 100.0
Indikator 11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 3.6 3.6 3.6
TS 2 7.1 7.1 10.7
N 1 3.6 3.6 14.3
S 16 57.1 57.1 71.4
SS 8 28.6 28.6 100.0




Total 28 100.0 100.0
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Uji Validitas dan Reliabilitas
1). Variabel Kinerja (Y)

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL PHA
Mean Std Dev Cases
1. I ndi kator 1 4.4286 . 7902 28.0
2. I ndi kator 2 4.3214 . 7724 28.0
3. I ndi kator 3 4, 2500 . 7993 28.0
4, I ndi kator 4 4. 2857 . 6587 28.0
5. I ndi kator 5 4.2143 . 8325 28.0
6. I ndi kator 6 4.2857 . 6587 28.0
7. I ndi kator 7 4.0714 . 7664 28.0
8. I ndi kator 8 4.0714 . 7664 28.0
9. I ndi kator 9 4. 3571 . 6215 28.0
10. I ndi kat or 10 4.1071 . 9940 28.0
11. I ndi kator 11 4.1071 . 7860 28.0
12. I ndi kator 12 4.3214 . 8630 28.0
13. I ndi kator 13 4.1429 . 8483 28.0
14. I ndi kat or 14 3.8214 1.1880 28.0

N of



Statistics for Mean Vari ance Std Dev Variabl es
SCALE 58. 7857 92. 4709 9.6162 14

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
I ndi kator 1 54. 3571 79. 6455 . 8651 . 9631
| ndi kator 2 54. 4643 80. 3320 . 8337 . 9638
| ndi kator 3 54. 5357 80. 0357 . 8248 . 9639
VAR0O0004 4 54. 5000 81. 9630 . 8447 . 9640
I ndi kator 5 54.5714 78. 7725 . 8800 . 9627
I ndi kator 6 54. 5000 81.8148 . 8579 . 9638
| ndi kator 7 54.7143 79. 9153 . 8735 . 9630
I ndi kator 8 54.7143 81. 5450 . 7470 . 9654
I ndi kator 9 54. 4286 82.9206 . 8096 . 9647
I ndi kat or 10 54. 6786 77.1151 . 8230 . 9643
I ndi kator 11 54. 6786 80. 5225 . 8033 . 9643
I ndi kat or 12 54. 4643 78.1098 . 8927 . 9624
I ndi kat or 13 54. 6429 78.9788 . 8471 . 9634
I ndi kat or 14 54. 9643 77. 4431 . 6512 . 9707

Anal ysi s of Variance



Source of Variation Sumof Sq.

Bet ween Peopl e 178. 3367

Wthin People 86. 1429
Bet ween Measures 8. 9796
Resi dual 77.1633

Tot al 264. 4796

Grand Mean 4.1990

Reliability Coefficients

N of Cases = 28.0

Al pha = . 9667

2). Variabel Kecerdasan Intelektual (X;)

RELI ABIl LI

| ndi kat or
I ndi kat or
I ndi kat or
| ndi kat or
| ndi kat or
| ndi kat or
I ndi kat or
I ndi kat or
| ndi kat or

COoONoORwWNE

Statistics for
SCALE

TY ANALYSI

Mean

. 8929
. 9286
. 0357
. 1786
. 0357
. 0357
. 5000
. 3929
. 5000

O©CoOoO~NOOOUOITA,WNPE
Wwwhrhbbhbphoww

Mean Var i ance
34. 5000 32. 5556

DF Mean Square F
27 6. 6051
364 . 2367
13 . 6907 3.1420
351 .2198
391 . 6764
N of Itenms = 14
S - SCALE (AL PHA
Std Dev Cases
. 6853 28.0
. 6627 28.0
. 6372 28.0
. 6696 28.0
. 6929 28.0
. 6372 28.0
. 8389 28.0
1.1655 28.0
1.0715 28.0
N of
Std Dev Vari abl es
5. 7057 9

Pr ob.

. 0002



Itemtotal Statistics

| ndi kat or
I ndi kat or
I ndi kat or
I ndi kat or
| ndi kat or
| ndi kat or
I ndi kat or
I ndi kat or
I ndi kat or

O©CoOoO~NOOOUTA,WNPE

Source of Variation

Bet ween Peopl e
Wthin People

Scal e
Mean

if

30.
30.
30.
30.
30.
30.
31.
31.
31.

Bet ween Measures

Resi dua
Tot a
Grand Mean

Item
Del et ed

6071
5714
4643
3214
4643
4643
0000
1071
0000

Su

3.8

Scal e
Vari ance

if

ltem

Del et ed

26.
28.
27.
27.
26.
27.
25.
23.
22.

m of Sq.

97. 6667
79. 3333
18. 7857
60. 5476
177. 0000
333

Reliability Coefficients

N of Cases =

28.

0

7659
0317
3690
3373
1098
1468
4074
2844
2963

Al pha
if ltem
Del et ed

. 9127
. 9219
. 9151
. 9166
. 9074
. 9133
. 9109
. 9219
. 9013

Anal ysi s of Variance

Corrected
ltem
Tot al

Correl ation

. 7503

. 5821

. 7170

. 6812

. 8424

. 7534

. 7620

. 7035

. 9004
DF Mean Square
27 3.6173
224 . 3542
8 2.3482
216 . 2803
251 . 7052

N of Itens = 9

F

8.3771

Pr ob.

. 0000



Al pha = . 9225

3). Variabel Kecerdasan Emosional (X2)

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL PHA
Mean Std Dev Cases
1. I ndi kator 1 3. 7500 . 6455 28.0
2. I ndi kator 2 3.8214 . 9049 28.0
3. I ndi kator 3 3.6071 . 6853 28.0
4, I ndi kator 4 3. 7857 . 7382 28.0
5. I ndi kator 5 3.8571 . 6506 28.0
6. I ndi kator 6 3. 7500 . 7993 28.0
7. I ndi kator 7 3. 9286 . 6627 28.0
8. I ndi kator 8 4. 0000 . 7698 28.0
9. I ndi kator 9 4.0714 . 6627 28.0
10. I ndi kat or 10 4. 0000 . 8607 28.0
11. I ndi kator 11 4. 0000 . 6086 28.0
12. | ndi kator 12 3. 7857 . 8759 28.0
13. I ndi kator 13 4. 2500 . 7515 28.0
14. I ndi kator 14 3. 7143 1.0131 28.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Variables

SCALE 54. 3214 77.3373 8.7942 14



Iltemtotal Statistics
Scal e Scal e
Mean Vari ance
if ltem if ltem
Del et ed Del et ed
I ndi kator 1 50. 5714 68. 4762
I ndi kator 1 50. 5000 63. 1481
I ndi kator 1 50. 7143 68. 5079
I ndi kator 1 50. 5357 67.9616
I ndi kator 1 50. 4643 69. 2950
I ndi kator 1 50. 3929 68. 5437
I ndi kator 1 50. 3214 66. 0780
I ndi kator 1 50. 2500 68. 7130
I ndi kator 1 50. 3214 65. 2632
I ndi kator 1 50. 0714 66. 5873
I ndi kator 1 50. 6071 62. 7659
Anal ysi s of Variance
Source of Variation Sum of Sqg. DF
Bet ween Peopl e 149. 1505 27
Wthin People 84.2143 364
Bet ween Measures 10. 5434 13
Resi dual 73.6709 351
Tot al 233. 3648 391
Grand Mean 3.8801
Reliability Coefficients
N of Cases = 28.0

Al pha = . 9620

N of

Corrected
ltem
Tot a

Correl ation

. 7905
. 9297
. 7370
. 7255
. 7034
. 7614
. 8523
. 7450
. 8150
. 8304
. 8438

Itens

Mean Squar e

5.5241
. 2314
. 8110
. 2099
. 5968

14

Al pha
if Item
Del et ed

. 9594
. 9558
. 9603
. 9605
. 9609
. 9598
. 9577
. 9601
. 9586
. 9583
. 9586

F Pr ob.

3.8641 .0000



4).  Variabel Kecerdasan Spiritual (X3)

RELI ABI LI TY
I ndi kat or
I ndi kat or
| ndi kat or
| ndi kat or
| ndi kat or
I ndi kat or
I ndi kat or
| ndi kat or
| ndi kat or
| ndi kat or

I ndi kat or

POOXXNOOR®LNE
PRPOONOONWNER

[
O

Mean
43.1786

Statistics for
SCALE

Statistics
Scal e
Mean
if ltem

ltemtota

AR OWWRARWWS

ANALYSI S

Mean

. 0000
. 6786
. 8571
. 0000
. 9286
. 7500
. 7143
.0714
. 1786
. 0000
. 0000

Vari ance
44. 9669

Scal e
Vari ance
if ltem

- SCALE (AL PHA
Std Dev Cases
. 9428 28.0
. 9049 28.0
. 8483 28.0
. 6667 28.0
. 6627 28.0
. 8444 28.0
. 9372 28.0
. 6627 28.0
. 6118 28.0
. 9813 28.0
. 9813 28.0
N of
Std Dev Variables
6. 7057 11
Corrected
Item Al pha
Tot al if ltem



Del et ed Del et ed Correl ation
I ndi kator 1 39. 1786 35.1151 . 8021
I ndi kator 2 39. 5000 39. 4444 . 4138
I ndi kator 3 39. 3214 35. 7817 . 8342
I ndi kator 4 39. 1786 38. 1521 . 7735
I ndi kator 5 39. 2500 38. 9352 . 6762
I ndi kator 6 39. 4286 38. 4762 . 5516
I ndi kator 7 39. 4643 39. 6653 . 3747
I ndi kat or 8 39. 1071 38. 4696 . 7370
I ndi kator 9 39. 0000 39. 3333 . 6853
I ndi kat or 10 39. 1786 34. 8929 . 7859
I ndi kator 11 39.1786 34.0780 . 8664
Anal ysi s of Variance
Source of Variation Sum of Sqg. DF Mean Square
Bet ween Peopl e 110. 3734 27 4.0879
Wthin People 102. 9091 280 . 3675
Bet ween Measures 6. 9610 10 . 6961
Resi dual 95. 9481 270 . 3554
Tot al 213. 2825 307 . 6947
Grand Mean 3.9253
Reliability Coefficients
N of Cases = 28.0 N of Items = 11
Al pha = . 9131

Lampiran 5

Del et ed

. 8974
. 9189
. 8962
. 9015
. 9056
. 9110
. 9217
. 9031
. 9058
. 8984
. 8934

F Pr ob.

1.9589 .0379



Uji Asumsi Klasik
1). Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 28
Normal Parameters(a,b) Mean .0000000
Std. Deviation 4.37932142
Most Extreme Differences Absolute 184
Positive 184
Negative -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 973
Asymp. Sig. (2-tailed) 300
2). Uji Multikolinieritas
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 36.667 | 2.682 13.673 | .000
X1 6.637 2.178 .337 3.048 | .006 .708 1.413
X2 8.123 2.444 .389 3.323 .003 .632 1.582
X3 13.496 4.031 442 3.348 .003 .496 2.017
3). Uji Heteroskedastisitas
| | ABS RES
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 019
Sig. (2-tailed) 926
N 28
X2 Correlation Coefficient 245
Sig. (2-tailed) 208
N 28
X3 Correlation Coefficient 280




Sig. (2-tailed) | .150

N 28
4). Uji Autokorelasi
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .890(a) 793 767 4.64497 2114

Lampiran 6

Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .890(a) .793 767 4.64497




ANOVA(b)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1978.896 3 659.632 30.573 .000(a)
Residual 517.818 24 21.576
Total 2496.714 27
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig. Correlations
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
1 (Constant) 36.667 2.682 13.673 .000
X1 6.637 2.178 337 3.048 .006 551 .528 .283
X2 8.123 2.444 .389 3.323 .003 .639 .561 .309
X3 13.496 4.031 442 3.348 .003 .811 564 | 311
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Nilai-Nilai Tabel Kritis

o o o
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0.997 0.990 27 0.381 0.487 55 0.255 0.345
4 0.950 0.959 28 0374 0478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.917 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0811 0.874 30 0 361 0.463 70 0.235 0306
7 0.754 0.834 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.798 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0 666 0.765 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.735 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 0.602 0.708 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.684 36 0.329 0424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.661 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.641 38 0.320 0.416 150 0.159 0.210
15 0.514 0.623 39 0.316 0.406 175 0.148 0.194
16 0.497 0.606 40 0312 0.403 200 0.136 0.181
17 0482 0.590 el 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.575 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.561 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.549 44 0.297 0.384 500 0.080 0.105
21 0433 0.537 45 0.284 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.526 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.515 47 0.288 0.342 900 0.065 0.086
24 0.404 0.505 48 0.284 0.366 1000 0.062 0.081
25 0.398 0.496 49 0.281 0.364
26 0388 | 496.000 50 0279 0.361




Lampiran 8

BIODATA PENELITI

A. Data Pribadi

1. Nama : Halimatus Sa’diyah

2. Tempat & Tanggal Lahir : Malang, 08 November 1988

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Alamat Asal . JIn. Raya no.17 Belung — Poncokusum
Malang

5. Telepon & HP : 085732190009

6. E-mail :_h5.dyahhilmi@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan Formal

= RA. Muslimat Belung — Poncokusumo - Malang

MI. KH Romli Tamim Belung — Poncokusumo - Malang

MTS. Al- Ittihad Belung — Poncokusumo - Malang

MA. Al- Ittihad Belung — Poncokusumo - Malang

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang

C. Pengalaman Organisasi

= Koperasi Mahasiswa (KOPMA)
= SESCOM

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan &en dan

dipertanggungjawabkan.

Malang, 05 Februari 2011

(Halimatus Sa’diyah)

dapat



	07510036-Pendahuluan.pdf
	07510036-ISI.pdf
	07510036-Lampiran.pdf

